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untuk sampai di tangga paling atas, kita 

harus naik dari anak tangga yang paling 

bawah. Begitu pun hidup, step by step, 

selesaikan satu persatu. 
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MENCIPTAKAN KONSENTRASI BELAJAR MELALUI MEDIA 

GAMBAR PADA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 

KEWARGANEGARAAN DI KELAS 1 MIS GUPPI 11  

TALANG RIMBO BARU 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa pendidikan kewarganegaraan  

tidak dapat di pisahkan dengan media pelajaran karena  pada pelajaran kelas 

rendah banyak belajar mengenai contoh menghormati bertanggung jawab, dan 

bagaimana aturan yang boleh dan tidak boleh di lakukan, jika hanya di jelaskan 

di papan tulis siswa menjadi bosan dan tidak fokus saat belajar. Dengan 

menggunakan media gambar di harapkan mampu memberikan suasana belajar 

yang menyenangkan sehingga menjadi lebih berkonsentrasi dalam belajar 

dengan adanya media gambar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui proses 

penggunaan media gambar pada pembelajaraan Pendidikan Kewarganegaraan 

dalam menciptakan konsentrasi peserta di kelas 1 MIS GUPPI 11 Talang Rimbo 

Baru, untuk mengetahui memilih media gambar yang tepat pada pembelajaraan 

Pendidikan Kewarganegaraan  untuk menciptakan konsentrasi peserta didik di 

kelas  1 MIS GUPPI 11 Talang Rimbo Baru, dan untuk mengetahui apakah 

media gambar berupa foto/poster dapat meningkatkan konsentrasi ketika belajar 

menggunakan media gambar dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

di kelas 1 MIS GUPPI 11 Talang Rimbo Baru dan untuk mengetahui bagaimana 

Kondisi peserta didik ketika menggunakan media-media gambar pada 

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan  

Jenis penelitian yang digunakan ini bersifat kualitatif. Subjek penelitian 

ini yaitu Kepala Sekolah, Wali Kelas dan Siswa-Siswa Kelas 1 MIS GUPPI 11 

Talang Rimbo Baru. Sumber data yang diperoleh berasal dari data primer dan 

data sekunder. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Kemudian teknik analisis data menggunakan pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, alat bantu, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penemuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

pertama, Bagaimana memilih foto dan poster sebagai media gambar dalam 

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan.yaitu memilih gambar sesuai dengan 

daya tangkap anak serta sesuai dengan tujuan yang akan dicapai Kedua,  apakah 

media gambar dalam pembelajaraan pendidikan kearganegaraan dapat 

menciptakan konsentrasi belajar siswa yaitu siswa menjadi fokus dan 

berkosentrasi ketika belajarm siswa dilibatkan lansgung Ketiga, Kondisi peserta 

didik ketika menggunakan media gambar menjadi lebih fokus dan berkonsentrasi, 

siswa terlihat antusias dalam mengikuti proses pembelajaraan menggunakan media 

gambar 
Kata Kunci: Konsentrasi Belajar, Media Gambar, Pendidikan 

Kewarganegaraan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan harus didapatkan oleh seluruh warga negara Indonesia, mengingat 

sangat pentingnya pendidikan untuk membentuk peserta didik agar memiliki 

kepribadian atau tingkah laku yang lebih baik, Adapun makna pendidikan menurut 

Ahmad D. Marimba dan M. Natsir Ali mengatakan : 

Pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan atau pembinaan terhadap 

peserta didik.Pendidikan dapat diartikan secara sempit dan pula secara luas. 

Secara sempit dapat diartikan sebagai bimbingan yang diberikan kepada anak-

anak sampai dewasa
1
.Pendidikan juga dapat diartikan secara luas yaitu segala 

sesuatu yang menyangkut proses perkembangan manusia,yaitu upaya 

menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai bagi peserta didik, yang mana ia 

akan menjadi orang pandai,akhlak mulia, berguna bagi masyarakat, bangsa 

dan Negara.
2
 

 

Sebagaimana yang telah di cantum di undang-undang No. 20 Tahun 2003. 

Dalam undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang system pendidikan nasional yang 

di sebut bahwasanya : 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dalam proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat 

bangsa dan Negara.
3
 

                                                             
1
Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Al-Ma’rifat, 1981), 

h.3. 

 
2
 M. Natsir Ali, Dasar-Dasar Ilmu Mendidik, (Jakarta: Mutiara, 1997), h.23. 

 
3
Insani, Galuh Nur, DinieAnggraeni Dewi, and Yayang Furi Furnamasari."Integrasi Pendidikan 

Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan untuk Mengembangkan Karakter Siswa 

Sekolah Dasar." Jurnal Pendidikan Tambusai 5.3 (2021): 8153-8160. 
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 Pendidikan itu sendiri memliki tujuan yaitu perubahan prilaku yang ingin di 

capai pada siswa setelah proses pembelajaran. Sedangkan proses penyampaian 

pengetahuan itu melalui pembelajaran. Pendidikan adalah salah satu  hal yang 

sangat penting untuk membekali siswa menghadapi masa depan. untuk itu proses 

pembelajaran yang bermakna dapat membantu menentukan terwujudnya pendidikan 

yang berkualitas, Siswa perlu mendapat bimbingan, dorongan, dan peluang yang 

memadai untuk belajar dan mempelajari hal-hal yang akan mereka perlukan dalam 

kehidupan serta mereka memperlukan konsentrasi sehingga pelajaran yang mereka 

pelajari menjadi mudah di ingat dan dipahami oleh peserta didik. pembelajaran 

Dalam pembelajaran guru adalah orang yang di pandang sangat penting, karena 

peran seorang guru sangatlah dominan. Guru harus dapat menetukan hal-hal apa 

yang di perlukan di sajikan dan di sediakan kepada siswa. Proses pembelajaran itu 

sendiri membutuhkan  konsentrasi, atau pemusatan perhatian.oleh karena itu setiap 

anak dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah diharapkan dapat 

berkonsentrasi dengan baik. Kemampuan anak dalam berkonsentrasi akan 

mempengaruhi kecepatan dalam menangkap materi yang diberikan oleh guru. 

Seorang anak yang mempunyai  kemampuan baik dalam konsentrasi akan lebih 

cepat menangkap  materi yang disampaikan guru pada proses pembelajaran dari 

pada siswa yang mempunyai kemampuan konsentrasi kurang baik.  

Untuk itu di perlukan suatu pembelajaraan yang aktif dan menyenangkan  

untuk meciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan diperlukan alat atau 
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media dalam proses belajar mengajar, penggunaan media pembelajaraan yang 

sesuai dengan materi pembelajaraan akan dapat meningkatkan meningkatkan fokus 

belajar siswa yang berujung  pada meningkatnya konsentrasi belajar siswa. Dalam 

melaksanakan pembelajaraan agar dapat menciptakan konsentrasi bagi perserta 

didik  khususnya di kelas rendah. Dalam proses pembelajaran kehadiran media 

mempunyai arti yang cukup penting karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan 

bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai 

perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada  siswa  dapat  

disederhanakan dengan bantuan media. Media dalam prespektif pendidikan 

merupakan instrumen yang sangat strategis dalam ikut menentukan keberhasilan 

proses belajar mengajar. Sebab keberadaannya secara langsung dapat memberikan 

dinamika tersendiri terhadap peserta didik. 

Media  dapat menyampaikan pesan yang kurang mampu  guru ucapkan 

melalui kata-kata atau kalimat tertentu Bahkan keabstrakan bahan dapat 

dikongkritkan dengan kehadiran media. Media gambar adalah media yang paling 

umum dipakai, halini dikarenakan peserta didik khususnya di kelas rendah lebih 

menyukai gambar dari pada tulisan. Menurut Suprapto, menyatakan bahwa media 

pembelajaran adalah suatu alat pembantu secara efektif yang dapat digunakan oleh 

guru untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
4
 

Penggunaan media gambar  akan menarik perhatian peserta  didik sehingga 

dapat menciptakan konsentrasi dan fokus saat belajar oleh peserta didik, khususnya 

                                                             
4
Arsyad, A. (2011). Media pembelajaran. 



4 
 
 

 

 
 

di kelas rendah anak-anak cenderung lebih menyukai gambar warna yang mencolok 

dan bentuk yang unik, salah satu sekolah yang ada di Rejang Lebong di tingkat 

sekolah dasar/Madrasah ibtidaiyah penggunaan media pembelajaraan sebagai 

sumber belajar sangatlah dibutuhkan. Proses belajar mengajar akan  terjadi  sangat 

baik jika siswa menggunakan indranya dan guru berupaya menampilkan 

rangsangannya yang akan di proses oleh indra, semakin banyak alat indra yang 

digunakan untuk menerima dan mengolah informasi, maka kemungkinan informasi 

tersebut di mengerti dan siswa mudah meningkatkan konsentrasi saat belajar. 

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan,Sebagaimana disebutkan dalam 

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 yaitu :  

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mapel yang 

memfokuskan pada pembentukan warganegara yang memahami dan 

mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga 

Negara Indonesia yang cerdas, terampil, berkarakter yang diamanatkan 

oleh Pancasila dan Undang-Undang 1945. 5 

Berdasarkan permendiknas Nomor 22 tahun 2006 dapat disimpulkan bahwa PKn 

merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warganegara. 

Dalam pembelajaran di sekolah, pembelajaran PKn dapat dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari. Dengan mengaitkan pembelajaran PKn dengan kehidupan 

nyata  dapat membentuk perilaku sesuai dengan nilainilai yang diharapkan. 

Pendidikan Kewarganegaraan   (PKn)   di   sekolah dasar (SD). Pada dasarnya 

PKn sangat penting untuk menumbuhkan sikap kewarganegaraan generasi penerus 

                                                             
5 Oktafianti, Monica, and Dinnie Anggraeni Dewi. "Revolusi karakter bangsa melalui pendidikan 

untuk mengembangkan warga negara yang baik." At-Ta'lim: Jurnal Pendidikan 7.2 (2021): 132-
143. 
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bangsa. Terutama untuk anak usia SD, dengan   mempelajari   PKn   ini   siswa 

dapat meyakini kebesaran Tuhan Yang Maha Esa atas ada ciptaan-Nya. Selain itu, 

dengan belajar PKn, siswa akan dapat lebih saling menghargai, saling menghormati, 

tolong-menolong, saling mengasihi   dengan   yang   lain.   Oleh karena itu mata 

pelajaran PKn sangat penting diterapkan sejak dini atau usia kelas sekolah dasar 

yaitu dimulai pada jenjang Kelas rendah yaitu kelas I. 

Maka dalam proses pembelajaraan pendidikan kewarganegaraan 

membutuhkan media pembelajaran karena mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan  di kelas 1 banyak belajar mengenai contoh besikap seperti aturan 

dirumah dan aturan di sekolah, bersikap baik dan tidak baik dan bagaimana cara 

menghormati orang lain, dengan menggunakan media pembelajaran proses 

pembelajaraannya akan sangat membantu untuk meningkatkan konsentrasi belajar 

peserta didik. Proses pembelajaran tidak akan maksimal jika guru hanya menulis 

contoh di papan tulis khususnya di kelas 1 atau guru hanya menggunkan metode 

ceramah. didalam pembelajaran guru membutuhkan media pembelajaraan yang 

tepat untuk memudahkan siswa untuk memahami pelajaraan tersebut sehingga siswa 

bisa berkonsentrasi terhadap apa yang  guru jelaskan. solusi untuk mengatasi 

masalah pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  agar peserta didik dapat 

lebih mudah berkonsentrasi saat belajar  adalah dengan mengunakan media 

pembelajaraan, yaitu media gambar. 
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Pengunaan media gambar siswa dapat melihat langsung contoh aturan yang 

boleh dan tidak boleh dilakukan, mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  

tidak dapat dipisahkan dengan media pelajaran karena  pada pelajaran kelas rendah 

banyak belajar mengenai contoh menghormati bertanngung jawab, dan bagaimana 

aturan yang boleh dan tidak boleh dilakukan, jika hanya dijelaskan di papan tulis 

dan jika guru hanya menggunakan metode ceramah siswa menjadi bosan dan tidak 

fokus saat belajar. Dengan menggunakan media gambar diharapkan mampu 

memberikan suasana belajar yang menyenangkan sehingga menjadi lebih fokus dan 

berkonsentrasi dalam belajar dengan adanya media gambar. setelah penulis 

melaksanakan observasi pendahuluan  di Mis guppi 11 talang rimbo  dalam  

pembelajran Pendidikan Kewarganegaraan  di kelas 1 masih  terdapat guru 

mengajar hanya menggunakan metode ceramah saja tidak menggunakan media 

pembelajaraan, masih terdapat peserta didik yang tidak menfokuskan pandangan 

kearah guru, masih terdapat peserta didik yang tidak bersemangat ketika guru 

menjelaskan materi, masuh terdapat siswa yang tidak tenang ketika belajar, masih 

banyak peserta didik yang bising ketika belajar sedangkan guru sedang menjelaskan 

materi pembelajaran, masih terdapat peserta didik yang lambat dalam menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru serta masih ditemukan anak yang tidak bisa 

menjawab pertanyaan dari guru, dan masih terdapat peserta didik yang tidak 

antusias dan tidak aktif pada proses pembelajaran.  



7 
 
 

 

 
 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukaan di atas maka peneliti tertarik 

mengambil judul ini yang mana judulnya adalah “Menciptakan Konsentrasi Belajar 

Melalui Media Gambar  Pada Pembelajaran pendidikan kewarganegraan di kelas 1 

MIS GUPPI 11 Talang Rimbo Baru.“ 

 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan ada latar belakang diatas, untuk menghindari terlalu meluasnya 

masalah yang akan diteliti, dan mengingat keterbatasan-keterbatasan peneliti baik 

berupa waktu, biaya dan kemampuan. Dan supaya terarahnya penelitian ini  maka 

peneliti membatasi pokok permasalahan dalam penelitian ini pada: Menciptakan 

Konsentrasi Belajar Melalui Media Gambar Pada Pembelajaran pendidikan 

kewarganegraan di kelas 1 MIS GUPPI 11 Talang Rimbo Baru? 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Dari batasan masalah yang telah diuraikan di atas maka rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana memilih foto dan poster sebagai media gambar dalam 

pembelajaraan pendidikan kewarganegaraan agar dapat menciptakan 

konsentrasi belajar ? 
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2. Apakah media gambar berupa foto dan poster dalam pembelajaraan pendidikan 

kewarganegaraan dapat menciptakan konsentrasi belajar di kelas I Guppi 11 

Talang rimbo Baru? 

3.  Bagaimana kondisi  peserta didik  ketika menggunakan media gambar berupa 

foto dan poster  pada pembelajaraan Pendidikan Kewarganegaraan dalam 

menciptakan konsentrasi peserta didik di kelas 1 MIS GUPPI 11 talang rimbo 

baru ? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui proses Bagaimana memilih foto dan poster sebagai media gambar 

dalam pembelajaraan pendidikan kewarganegaraan agar dapat menciptakan 

konsentrasi belajar di kelas I  Mis Talang Rimbo Baru 

2. Mengetahui bagaimana media gambar berupah foto dan poster dalam 

pembelajaraan pendidikan kewarganegaraan dapat menciptakan konsentrasi 

belajar di kelas I Guppi 11 Talang Rimbo Baru 

3. Bagaimana kondisi  peserta didik  ketika menggunakan media gambar berupa 

foto dan poster  pada pembelajaraan Pendidikan Kewarganegaraan dalam 

menciptakan konsentrasi peserta didik di kelas 1 Mis Guppi 11 Talang Rimbo 

Baru 

E. Manfaat Penelitian  

1 Manfaat Teoritis  
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Bagi peneliti, perancang dan pengembang pendidikan temuan ini 

diharapkan mampu menjadi bagian dari tolak ukur bagaimana menciptakan 

konsentrasi belajar menggunakan media gambar pada pembelajaraan 

pendidikan kewarganegaraan kelas MIS Guppi II Talang Rimbo Baru 

2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Instansi/Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman bagi sekolah dan 

madrasah yakni supaya menjadi tolak ukur bagaimana cara menciptakan 

konsentrasi belajar siswa menggunkan media gambar 

b. Bagi Guru 

Sebagai bahan bagi guru supaya Meningkatkan keterampilan guru 

dalam menggunakan media gambar. 

c. Bagi Peneliti 

Mampu memberikan sebuah pengetahuan dan juga memberikan 

sebuah wawasan dalam bidang pendidikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kosentrasi   

1. Hakikat Konsentrasi Belajar 

Konsentrasi dalam bahasa inggris berasal dari kata concentration 

yang berarti pemusatan pemikiran.
6
 Konsentrasi  adalah pemusatan 

pikiran, atau terpusatnya perhatian terhadap informasi yang diperoleh 

seorang siswa selama periode belajar.
7
 Konsentrasi yang baik adalah 

ketika seorang siswa berada dalam kondisi alfa (rileks tanpa stress 

ditandai dengan terbukanya 88% pikiran bawah sadar. 

Konsentrasi adalah usaha pemusatan pikiran pada satu tujuan 

tertentu sampai tujuan tersebut tercapai. Kemampuan berkonsentrasi 

adalah kemampuan yang sangat penting untuk meraih tujuan atau target 

atau apapun keinginan seseorang. tanpa kemampuan untuk 

berkonsentrasi, akan sangat sulit sekali bagi seseorang untuk 

menyelesaikan sesuatu tugas dan pekerjaan dengan hasil yang 

memuaskan. Dari pendapat diatas diperkut lagi dengan adanya pendapat 

dari parah ahli di antarnya. 

Thursan hakim berpendapat bahwa:  

                                                             
6
Linasari, Rifnida Nur. "Upaya Peningkatan Konsentrasi Belajar Siswa Kelas IV Melalui 

Penerapan Teknik Kuis Tim Di SD Negeri Sidomulyo Sleman." Fak. Ilmu Pendidikan UIN (2015). 
7
Jihad, Asep. Evaluasi pembelajaran. Multi Pressindo, 2008. 
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Konsentrasi dapat di artikan sebagai suatu pemusatan pemikiran 

terhadap objek tertentu pada dasarnya  konsentrasi merupakan 

kemampuan seseorang untuk mengedalikan kemapuan, pikiran, perasaan, 

melalui kemampuan tersebut, seseorang akan mampu memusatkan 

sebagian besar objek yang dikhendaki,  pengendalian kamauan, pikiran 

dan perasaan dapat tercapai apabila seseorang mampu menikmati 

kegiatan yang sedang di lakukan.
8
 

 Adapun Surya menyatakan bahwa “Konsentrasi belajar adalah  

pemusatan daya pikiran dan perbuatan pada suatu objek yang dipelajari 

dengan menghalau atau menyisihkan segala hal yang tidak ada 

hubungannya dengan objek yang dipelajari
9
“ Konsentrasi belajar  

menurut Slameto, dalam jurnal mereka yaitu “Pemusatan pikiran terhadap 

suata mata pelajaran dengan mengesampingkan semua hal lainnya yang 

tidak berhubungan dengan pelajaran”.
10

 Menurut menurut Surya Yanti ia 

berpendapat bahwa Konsentrasi adalah “pemusatan daya pikiran kepada 

suatu objek yang dipelajari atau sesuatu yang dikerjakan dengan 

menghalau atau menyisihkan segala hal yang tidak ada hubungannya 

dengan objek yang dipelajari atau dikerjakan”. 

                                                             
8
 Rifninda nur linasari,upaya peningkatan konsentrasi belajar siswa kelas I 

9
Sukmawati, Sukmawati. "Potret Pemusatan Perhatian Anak Di Dalam Kegiatan Pembelajaran Di 

Taman Kanak-Kanak Budi Mulia Padang." Jurnal Ilmiah Pesona PAUD 1.4 (2012). 
10

Riinawati, Riinawati. "Hubungan Konsentrasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Peserta 

Didik Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Sekolah Dasar." Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 3.4 (2021): 

2305-2312. 
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Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, maka yang dimaksud 

dengan Konsentrasi Belajar adalah pemusatan daya pikiran seorang siswa 

terhadap suatu mata pelajaran yang dipelajari dengan menyisihkan atau 

mengesampingkan segala hal yang tidak ada hubungannya dengan objek 

yang dipelajari atau dikerjakan.
11

 

Menurut Dimyati, ia berpendapat bahwa : 

Konsentrasi belajar adalah kemampuan memusatkan perhatian pada 

pelajaran. Pemusatan perhatian atau konsentrasi tersebut tertuju pada isi 

bahan belajar maupun proses belajar yang di lakukan. untuk memperkuat 

perhatian pada pelajaran, guru menggunakan berbagai strategi belajar 

mengajar, dan memperhitungkan waktu belajar serta selingan istirahat.
12

 

 Sedangkan menurut Gagne berpendapat bahwa.: 

Konsentrasi merupakan salah satu tahap dari suatu proses belajar dan 

proses pembelajaran yang terjadi di sekolah. Konsentrasi erat kaitannya 

dengan unsur motivasi. Tahap konsentrasi biasanya terjadi ketika siswa 

harus memusatkan perhatiannya, yang ada pada tahap motivasi, untuk 

tertuju padahal hal yang relevan dengan  apa yang di pelajari. Pada tahap 

ini siswa harus memperhatikan unsur-unsur pokok dalam materi
13

. 

Berdasarkan beberapa kutipan tentang pengertian konsentrasi 

belajar diatas dapat peneliti simpulkan bahwa Konsentrasi belajar adalah 

pemusatan fungsi jiwa dan pemikiran seseorang terhadap objek yang 

berkaitan dengan belajar (penerimaan informasi tentang pelajaran) di 

mana konsentrasi belajar ini sangat penting dalam proses pembelajaran 

                                                             
11

Aini, S. Q. "Penggunaan teknik relaksasi untuk meningkatkan konsentrasi belajar anak kelas b 

taman kanak-kanak terate pandian Sumenep tahun pelajaran 2011-2012." Naskah tidak dipublikasikan, 

Universitas Negeri Surabaya (2012). 
12

Kustandi, Cecep, and Bambang Sutjipto."Media pembelajaran manual dan digital." Bogor: 

Ghalia Indonesia 173 (2011). 
13

 Rifninda Nur Linasari, Op.Cit., h.17 
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karena merupakan  usaha dasar untuk dapat mencapai belajar yang lebih 

baik . 

2. Pentingnya konsentrasi belajar 

 Menurut Damyati mengapa konsentrasi penting dalam belajar, 

karena “Konsentrasi belajar merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap prestasi belajar seseorang
14

” rooijakker yang 

menyebutkan bahwa “kekuatan perhatian terpusat seseorang selama 

belajar akan berpengaruh terhadap prestasi belajarnya
15

“ hal ini pun 

senada dengan slameto yang menyatakan bahwa“ Konsentrasi besar 

pengaruhnya terhadap belajar” menurut Oemar Hamalik menjelaskan 

bahwa” kegiatan belajar yang di serta dengan pemusatan pikiran yang 

tinggi akan meningkatkan daya kritis berpikir dalam membaca tiaptiap 

pokok pengertian yang di kemukan dalam buku tersebut
16

“. 

Dari pendapat di atas dapat di perkuat lagi oleh pendapat hendra 

surya yang menyatkan bahwa : 

Apabila siswa berusaha untuk berkonsentrasi selama proses belajar 

maka siswa memperoleh pengalaman langsung, mengamati sendiri, 

meneliti sendiri, untuk menyusun dan menyimpulkan pengetahuan 

                                                             
14 Rahmawati, Rima. "Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa Kelas X SMA N 

1 Piyungan Pada Mata Pelajaran Ekonomi Tahun Ajaran 2015/2016." Jurnal Pendidikan dan 
Ekonomi 5.4 (2016): 326-336. 
15 LARASWATI, INTAN WULANDARI. "PENERAPAN TEKNIK KUIS TIM UNTUK 

MENINGKATKAN KONSENTRASI BELAJAR SISWA KELAS IV SDN 2 PENPEN KECAMATAN 
MUNDU KABUPATEN CIREBON." ACTION: Jurnal Inovasi Penelitian Tindakan Kelas dan 
Sekolah 2.3 (2022): 325-333. 
16 Flirdaus, F. A. (2022). Strategi Pendidik Dalam Meningkatkan Konsentrasi Belajar Peserta 

Didik Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di MTS Miftahul Hidayah Pekanbaru (Doctoral 
dissertation, Universitas Islam Riau). 
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itu sendiri. Selain itu, apabila siswa telah mampu meningkatkan 

intensitas kemampuan konsentrasi belajar, kemampuan siswa 

merespon dan meninterpretasian materi pelajaran akan lebih 

optimal. Siswa akan lebih tertantang untuk mengetahui pemecahan 

persoalan yang tersulit serta selalu ingin belajar hingga tuntas 

memahami materi pelajaran. 

 
17

 

 

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsentrasi Belajar 

 Setiap pelajar atau siswa memiliki perbedaan ada yang cepat 

berkosentrasi ada juga yang lambat .siswa yang tidap dapat 

berkonsentrasi dengan baik ketika belajar di sekolah ataupun dirumah 

bukanlah tanpa sebab. Hal tersebut terjadi karena adanya hal-hal yang 

mempengaruhi lama pendeknya daya konsentrasi seseorang ketika proses 

pembelajaran. Disini terdapat beberapa sebab pelajar atau siswa tidak 

dapat berkonsentrasi, antara lain sebagai berikut : 

1) Kurang minat terhadap mata pelajaran, tidak adanya minat 

mengakibatkan siswa sukar mengerti isi pelajaran tersebut. Akhirnya 

fikirannya melayang-layang kepada hal-hal lain  

2) Banyak urusan-urusan yang sering mengganggu perhatian, baik 

urusan luar maupun urusan pribadi.  

                                                             
17 Kartika, A. D., Sugiatno, S., & Bariyanto, B. (2018). Penerapan Metode Brian Gym (Senam 

Otak) Untuk Meningkatkan Konsentrasi Belajar siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV 
SD N. 79 Rejang Lebong (Doctoral dissertation, IAIN CURUP). 
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3) Adanya gangguan-gangguan suara keras, begitu juga udara yang 

sangat panas dan meja yang tidak enak dapat mengurangi atau 

mengganggu konsentrasi.  

4) Adanya gangguan konsentrasi  akan terlalu lelah. 

Kemudian di sini terdapat lagi faktor penyebab siswa tidak dapat 

berkonsentrasi menurut analisis Hasbunallah Thabrany di agi menjadi dua 

kelompok yaitu Gangguan dari dalam ( internal) dan gangguan dari luar 

(Eksternal). Gangguan dari dalam itu misalnya tekat yang kurang kuat 

untuk belajar, sifat mudah marah dan benci, haus, lapar, kurang sehat 

badan, masalah pribadi dengan seseorang ( orang tua, guru, atau teman-

teman). Gangguan dari luar misalnya suara gaduh, tidak tersedia alat 

keperluan belajar, kondisi ruang belajar. Menurut Thursan Hakim, yaitu 

konsentrasi belajar seseorang di pengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 

internal dan eksternal. 
18

 

1)1 Faktor internal  

 Faktor internal adalah faktor yang berasak dari dalan diri 

seseorang. faktor internal merupakan faktor yang menentukan apakah 

seseorang dapat melakukan konsentrasi belajar secara aktif atau 

tidak. Berikut ini yang termasuk kedalam faktor internal. 

                                                             
18

Noviati, Ratih, Muh Misdar, and Helen Sabera Adib."Pengaruh lingkungan belajar terhadap 

tingkat konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak Di MAN 2 Palembang." Jurnal PAI 

Raden Fatah 1.1 (2019): 1-20. 
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1)2 Fakor jasmani   

Faktor jasmani meliputi kesehtan badan/fisik seseorang secara 

keseluruhan. faktor jasmani terdiri dari :  

a) Kondisi fisik yang prima dan terhindar dari kuman serta penyakit. 

b) Cukup istirahat dan tidur  

c) Mengkonsumsi makanan yang memenuhi standar gizi yang 

seimbang  

d) Panca indra dapat berfungsi dengan baik.  

e) Tidak menderita gangguan fungsi otak dan saraf.  

 

1)3 Faktor rohani  

a) Kondisi kehidupan yang cukup tenang  

b) Memiliki sifat sabar dan konsisten  

c) Taat beribadah sebagai unsur pendukung ketenangan  

B. Media Pembelajaran 

1.Pengertian Media Pembelajaran  

Media dalam prespektif pendidikan merupakan instrument yang 

sangat strategis  dalam ikut  menentukan  keberhasilan  proses  belajar  

mengajar. Sebab keberadaannya secara langsung dapat memberikan 

dinamika tersendiri terhadap peserta didik. Kata media berasal dari bahasa 

latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah 
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berarti perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar 

pesan dari pengirim ke penerima pesan. 

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar 

mengajar. Selain itu media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemampuan atau keterampilan sipelajar sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses belajar. Batasan ini cukup luas dan mendalam mencakup 

pengertian sumber, lingkungan, manusia dan metode yang dimanfaatkan 

untuk tujuan pembelajaran/pelatihan. Menurut pendapat  Briggs yaitu  

”Media pembelajaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi 

pembelajaran seperti: buku, film, video dan sebagainya”.
19

 

Kemudian menurut pendapat National Education Associaton 

mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah sarana komunikasi 

dalam bentuk cetak maupun pandang ,dengar, termasuk teknologi 

perangkat keras dan posisi media pembelajaran.
20

 Sedangkan menurut 

pendapat yang di utarakan Oemar Hamalik media pembelajaran adalah 

alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih 

mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam 

                                                             
19

Ekayani, P. (2017). Pentingnya penggunaan media pembelajaran untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Jurnal Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, 2(1), 1-11. 

 
20

Arsyad, Azhar. "Media pembelajaran." (2011).  
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proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.
21

 Proses pembelajaran 

merupakan proses komunikasi dan berlangsung dalam satu sistem, jadi 

media pembelajaran memiliki posisi yang cukup penting sebagai salah satu 

komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan 

terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan 

bisa berlangsung secara optimal. Media pembelajaran adalah komponen 

integral dari sistem pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa kutipan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, 

dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga 

dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik. 

2. Manfaat Media Pembelajaran  

Menurut Sanaky juga menyebutkan bahwa manfaat media 

pemebelajaran sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran adalah 

sebagai berikut:  

a. Pengajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan 

motivasi belajar 

b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih 

dipahami siswa, serta memungkinkan pembelajar menguasai tujuan 

pengajaran dengan baik 

                                                             
21

Tafonao, Talizaro. "Peranan media pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar 

mahasiswa." Jurnal Komunikasi Pendidikan 2.2 (2018): 103-114. 
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c. Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-mata hanya komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata lisan pengajar (guru), siswa tidak 

bosan, dan pengajar tidak kehabisan tenaga  

d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan penjelasan dari pengajar (guru) saja, tetapi juga aktifitas 

lain yang dilakukan seperti: mengamati, melakukan, 

mendemonstrasikan, dan lain-lain.
22

 

Manfaat dari penggunaan media pembelajaran adalah memberikan 

pembelajaran yang menarik sehingga dapat menumbuhkan motivasi dalam 

belajar, karena bahan yang disajikan lebih jelas maknanya dan tidak bosan 

dalam menyerap materi ajarnya. Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

Cecep kustandi dan Bambang sujitpto mengemukakan manfaat media 

pembelajaran dalam proses beljar siswa yaitu:
23

 

a. Pelajaran akan lebih menarik siswa, sehingga dapat menumbuhkan 

konsentrasi belajar  

b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga lebih cepat  di 

pahami oleh siswa dan lebih memungkinkannya menguasai dan mencapai 

tujuan pembelajaran  

                                                             
22

Fitria, Ayu. "Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran anak usia dini." Cakrawala 

Dini: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5.2 (2014). 
23

 Kustandi, Cecep, and Bambang Sutjipto."Media pembelajaran manual dan digital." Bogor: 

Ghalia Indonesia 173 (2011). 
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c. Metode pembelajaraan akan lebih bervariasi,tidak semata-mata hanya 

karena penuturan kata oleh guru, sehingga guru tidak bosan dan guru 

lebih menghemat tenaga .  

d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga seperti aktivitas lain seperti 

mengamati , memerankan , melakukan dan lainnya .  

Peneliti  menyimpulkan bahwa manfaat media pembelajaran dalam 

proses belajar “sangat berpengaruh dengan konsentrasi dan motivasi belajar, 

dengan pembelajaran yang menarik dan kreatif siswa akan lebih mudah 

untuk berkonsentrasi  dan menikuti pembelajaran yang baik, dengan media 

pembelajaran siswa akan lebih mudah menangkap isi pembelajaran yang di 

sampaikan oleh guru tetapi media pembelajaran yang gunakan harus sesuai 

dengan tingkatan kelas dari peserta didik”. 

 Adapun manfaat  media pembelajaran menurut Encylopedia Of 

Educational Research yakini :
24

 

a. Meletakan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir 

b. Memperbesar perhatian siswa  

c. Meletakan dasar-dasar yang penting untuk perkembanagan  siswa 

d. Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan 

berusaha sendiri pada siswa  

e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur  
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f. Membantu tumbuhnya pengertian dengan cara yang berbeda  

Peneliti juga menyimpulkan bahwa dengan adanya media 

pembelajaran pada saat proses pembelajaran dapat mengembangkan kegiatan 

pembelajaran yang lebih efektif, dengan media pembelajaran proses belajar 

tidak hanya berjalan monoton dan dengan media pembelajaran dapat membuat 

siswa lebih aktif dan berperan didalam kelas. 

Secara lebih khusus, Kemp dabn Dayton mengidentifikasikan 

delapan manfaat dari media pembelajaran yaitu: 
25

 

a. Penyampaian pembelajaran akan menjadi baku  

b. Pembelajaran cenderung akan menjadi lebih menarik  

c. Pembelajaran menjadi intetaktif  

d. Lamanya waktu pembelajaran dapat lebih hemat  

e. Kualitas dari hasil belajarsiswa lebih meningkat 

f. Pembelajaran dapat berlangsung dimana saja dan kapan saja  

g. Peningkatan sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar dapat 

di tingkatkan  

h. Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif  

Dari beberapa pendapat yang telah di uraikan di atas makan peneliti 

menyimpulkan bahwa media pembelajaran bermanfaat untuk memperlancar 

interaksi pendidik dan pengajar dengan membantu siswa lebih optimal.  

                                                             
25

 Sutirman, Media dan Model-Model Pembelajaran inovatif,(yogyakarta graha ilmu,2013), hal 
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3. Fungsi Media Pembelajaran  

 Fungsi media pembelajaran menurut nana sudjana yakini:
26

 

a. Penggunaan media pembelajaran merupakan  bagian yang penting, ini 

berarti bahwa media pembelajaran salah satu unsur yang harus 

dikembangkan guru 

b. Penggunaan media pembelajaran pada proses belajar mengajar bukan 

merupakan fungsi tambahan tetapi media pembelajaran mempunyai 

fungsi sendiri sebagai alat bantu dalam proses pemuntuk mempercepat 

pembelajaran  agar lebih efektif  

c. Penggunaan media pembelajaran bukan semata-mata hanya untuk hiburan 

digunakan hanya sekedar pelengkapan untuk menarik perhatian siswa 

untuk belajar  

d. Penggunaan media pembelajaran lebih di utamakan untuk mempercepat 

proses pembelajaran agar siswa lebih mudah mengerti materi yang di 

sampaikan guru 

e. Penggunaan media pembelajaran di utamakan untuk mempertinggi mutu 

belajar siswa  

Fungsi media memiliki peran yang sangat penting dalam proses belajar 

mengajar peneliti menyimpulkan bahwa dalam pembelajaran akan lebih 

efektif jika menggunakan media pembelajaran selain sebagai alat bantu media 
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pembelajaran juga dapat membuat pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

efisien. 

Daryanto menjelaskan bahwa fungsi media dalam proses pembelajaran 

adalah sebagai berikut:
27

 

Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi pada masa 

lampau  mengamati benda/peristiwa yang sukar dikunjungi, baik karena 

jarak jauh, berbahaya, atau terlarang.Dengan mudah membandingkan 

sesuatu. Media pembelajaran mempunyai fungsi sebagai alat untuk 

mengamati suatu benda/peristiwa yang terjadi di masa lalu atau sukar 

dikunjungi, meskipun jaraknya jauh bisa dilihat dengan memperoleh 

gambaran yang nyata tentang suatu peristiwa. 

 

 

 

4. Tujuan Media Pembelajaran 

Menurut Sanaky  tujuan media pembelajaran sebagai alat bantu 

pembelajaran adalah sebagai berikut:
28

 

a. Mempermudah proses pembelajaran di kelas  

b. Meningkatkan efisiensi proses pembelajaran 

c. Menjaga relevansi antara materi pelajaran dengan tujuan belajar. 

d. Membantu konsentrasi pembelajar dalam proses pembelajaran  

Jadi tujuan penggunaan media pembelajaran adalah memudahkan guru 

dalam menyampaikan sebuah materi pelajaran, sehingga dapat 

                                                             
27

 Nugraheni, Nursiwi. "Penerapan media komik pada pembelajaran matematika di Sekolah 

Dasar." Refleksi Edukatika: Jurnal Ilmiah Kependidikan 7.2 (2017). 
28

 Maghfiroh, Shofia, and Dadan Suryana. "Media Pembelajaran Untuk Anak Usia Dini di 
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mengefisiensikan proses pembelajaran dan membantu peserta didik dalam 

menerima sebuah konsep atau materi ajar. 

5. Bentuk-Bentuk Media Pelajaran 

a. Media Auditif 

Media Auditif adalah media yang hanya mengandalkan 

kemampuan suara saja, seperti radio. 

b.   Media Visual 

Media Visual adalah media yang hanya menggunakan indra 

penglihatan. Media visual ini ada yang menampilkan gambar diam 

seperti film strif (film rangkai) ada pula media visual yang menampilkan 

gambar atau symbol yang bergerak seperti film bisu dan film kartun. 

c.    Media Audio Visual 

1) Media Audio Visual adalah media yang  mempunyai unsur suara dan 

unsure gambar. jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih 

baik, karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua. 

Media ini dibagi lagi kedalam : 

2) Audiovisual diam, yaitu media yang  menampilkan suara gambar 

diam seperti film bingkai suara dan cetaksuara. 

3) Audiovisual gerak, yaitu media yang  dapat  menampilkan unsur 

suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan video cassette. 
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C. Media Gambar  

1. Pengertian Media Gambar  

Media merupakan alat bantu untuk memperjelas tujuan yang 

ingin kita sampaikan. Media ada bermacam-macam ada yang  berupa 

gambar atau bisa asli sesuai apa yang  dibahas dalam pembelajaran. 

Media gambar adalah, alat bantu belajar mengajar yang dapat 

menyajikan pesan serta perangsang untuk belajar yang berupa gambar-

gambar. Ciri- ciri gambar yang baik adalah cocok dengan tingakatan 

umur serta kemampuan siswa, bersahaja dalam arti tidak terlalu 

komplek, realistis, gambar dapat diperlakukan dengan tangan.Adapun 

pengertian media gambar menurut Cecep Kusnandi adalah : 

Media gambar adalah media yang berfungsi untuk 

menyampaikan pesan melalui gambar yang menyangkut indera 

penglihatan, Pesan yang disampaikan dituangkan melalui 

simbol-simbol komunikasi visual,Media gambar mempunyai 

tujuan untuk menarik perhatian, memperjelas materi, 

mengilustrasikan fakta dan informasi.
29

 

Adapun pengertian media gambar Syaiful Bahri Djamarah 

adalah :  

media gambar Media gambar merupakan bahasa yang paling 

umum sering dipakai dalam proses pembelajaran.yang di 
dalamnya terdapat lambang visual atau gambar untuk memahami 

dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalamnya. 
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Media gambar juga bisa meningkatkan konsentrasi dan motivasi 

siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. 
 

Menurut Supadi media gambar ialah alat visual yang penting, 

mudah didapat dan memberikan penggambaran visual yang konkret.
30

 

Sedangkan  menurut  Andre Rianto  memberikan batasan bahwa “media 

gambar adalah salah satu jenis bahasa yang memungkinkan terjadinya 

komunikasi, ia merupakan jenis bahasa yang diekspresikan lewat tanda 

dan symbol.
31

 Menurut Dinje Borman Rumumpuk  ia berpendapat 

media gambar adalah media yang merupakan reproduksi bentuk asli 

dalam dua dimensi yang berupa foto dan lukisan Berdasarkan pendapat 

yang telah dikemukakan diatas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

pengertian media gambar adalah media gambar ialah salah satu alat 

visual yang berasal dari reproduksi bentuk asli ke dalam dua dimensi 

baik itu berupa foto, maupun lukisan yang dapat memungkinkan 

terjadinya komunikasi dari pemberi pesan ke penerima pesan. 

Dan Gambar yang disajikan akan memberi pengarahan dan 

bayangan kepada peserta didik langsung mengenai pesan yang ingin 

disampaikan oleh pengajar. Materi yang didapat oleh siswa akan lebih 

faktual, berkesan dan tidak mudah dilupakan. Media gambar sangat 
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penting digunakan dalam usaha member pemahaman konseptual. 

Melalui gambar guru dapat membantu memberi pengalaman dan 

pengertian pada peserta didik menjadi lebih luas.  

2. Fungsi Media Gambar  

Adapun fungsi media gambar yaitu sebagai alat bantu dalam 

kegiatan belajar. Fungsi lain dari media bergambar adalah memberikan 

pengalaman visual pada anak guna mendorong motivasi belajar dan 

mempermudah konsep yang kompleks dan abstrak menjadi lebih 

sederhana, konkret dan mudah dipahami. Secara spesifik fungsi media 

gambar dalam proses pembelajaran, antara lain: 

1) Fungsi Atensi 

Media visual atau gambar memiliki peran untuk menarik dan 

mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi pada isi pelajaran. 

Dengan demikian fungsi atensi berkaitan dengan makna visual yang 

ditampilkan atau yang menyertai teks materi pelajaran. 

2) Fungsi Afektif 

Media visual atau gambar dapat terlihat dari tingkat 

kenikmatan siswa saat belajar atau membaca teks yang bergambar. 

3) Fungsi Kognitif  

Fungsi kognitif berarti media visual atau gambar terlihat dari 

cara mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar 
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memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat 

informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 

4) Fungsi Kompensatoris  

Fungsi terakhir adalah kompensatoris, menurut hasil penelitian 

bahwa media visual atau gambar memberikan konteks untuk 

memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca. 

Fungsi lain untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan 

mengingatnya kembali. Dengan arti lain, media pembelajaran 

berfungsi untuk mengakomodasi siswa yang lemah dan lambat 

menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks 

atau disajikan secara verbal. 

Manfaat media gambar berdasarkan fungsi yang telah 

dijelaskan di atas adapun menurut Subana  manfaat gambar sebagai 

media pembelajaran yaitu meningkatkan daya tarik siswa, 

mempermudah pengertian atau pemahaman siswa, mempermudah 

pemahaman yang sifatnya abstrak, memperjelas dan memperbesar 

bagian yang penting atau bagian kecil sehingga dapat diamati, dan 

menyingkat suatu uraian.
32

 

3. Karakteristik dan Langkah-Langkah Menentukan Media Gambar 
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Menurut Sadiman,ada beberapa kriteria yang perlu dipenuhi oleh 

media gambar, yaitu: 

a. Harus Autentik. Gambar tersebut haruslah secara jujur melukiskan 

situasi seperti kalau orang melihat benda sebenarnya, membicarakan 

atau menyampaikan sesuatu kejadian sesuai dengan kenyataan yang 

sebenarnya, seperti kalau menemukan buku tiga buah, samakan lah 

sesuai banyak benda yang ditemukan 

b. Sederhana komposisinya hendak cukup jelas  menunjukan poin-poin 

pokok dalam gambar, jangan sampai berlebihan sehingga dapat 

membuat kesulitan siswa untuk memahaminya 

c. Ukuran Relatif.  

1) Gambar  dapat membesarkan atau mengecilkan objek/benda 

sebenarnya, hendaknya dalam gambar tersebut terdapat sesuatu yang 

di kenal sehingga dapat membayangkannya gambar dan isinya 

2) Gambar sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, gambar   yang baik menunjukan 

objek dalam keadaan memperlihatkan aktifitas tertentu sesuai 

dengan tema pembelajaran 

3) Gambar yang tersedia perlu digunakan dengan sebaik-baiknya untuk 

mencapai tujuan pembelajaran 
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4) Gambar hendaklah bagus dari sudut seni dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaraan yang ingin dicapai
33

 

4.Tujuan dan Alasan Dasar Penggunaan Media Gambar 

 

Sesuai dengan karakteristik anak usia  Sekolah Dasar yang sangat 

menyukai gambar, bahan pengajaran gambar  atau lambang visual dapat 

menggugah emosi dan sikap siswa. Dalam gambar dapat digunakan untuk 

mendorong dan menstimulasi pengungkapan gagasan siswa, baik secara 

lisan maupun secara tulisan. 

Gambar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan 

membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Media visual 

dalam pembelajaran membawa dan membangkitkan rasa senang dan 

gembira bagi murid-murid dan memperbaharui semangat mereka, membantu 

memantapkan pengetahuan pada benak para siswa serta menghidupkan 

pelajaran. 

Selain itu tujuan penggunaan media gambar menurut Arsyad 

adalah: 

a. Untuk menerangkan suatu materi pelajaran kepada siswa 

b. Sebagai  pancingan  untuk  kegiatan  latihan  berbahasa,  yaitu 

memancing merespon siswa pada materi yang disampaikan. 
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c. Menggabungkan suatu unsur kebudayaan dengan kegiatan kelas 

melalui penggunaan poster, iklan, gambar peristiwa, surat dan 

sebagainya yang berhubungan dengan ilustrasi suatu unsur 

kebudayaan yang sedang dibahas. 

d. Mewujudkan suatu situasi belajar yang optimal 

5. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar 

Meskipun demikian sebagai media pembelajaran media gambar 

memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Seperti yang 

dikemukakan oleh Ibrahim, kelebihan media gambar yaitu:  

a. Dapat  menterjemahkan ide-ide abstrak ke dalam bentuk yang lebih 

nyata 

b. Banyak tersedia dalam buku-buku, majalah, katalog,  atau kalender 

c. Gambar sangat muda dipakai  karena  tidak  membutuhkan peralatan 

d. Gambar tidak relative mahal 

Sedangkan kekurangan media gambar sepeti yang diungkapkan oleh 

Trianto yaitu : 

a.  Hanya menampilkan persepsi indera mata 

b. Ukurannya terbatas dan hanya dapat dilihat oleh sekelompok tertentu 

c.  Gambar di interpretasikan secara personal dan subjektif 

 

d. Gambar disajikan dalam ukuranyang kecil sehingga kurang efektif 

dalam pembelajaran 
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D. Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) 

Pendidikan Kewarganegaraan adalah sarana yang tepat untuk 

menginternalisasikan nilai-nilai karakter bangsa. Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu bidang kajian yang  

mengemban misi nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia 

melalui koridor “valuebased education”.
34

 Menurut Azra ia berpendapat 

pendidikan Kewarganegaraan adalah pendidikan yang cakupannya lebih 

luas dari pendidikan demokrasi dan pendidikan Hak Asasi Manusia.
35

 

 Adapun Menurut Zamroni berpendapat bahwa Pendidikan 

Kewarganegaraan adalah : 

Pendidikan Kewarganegaraan pendidikan demokrasi yang bertujuan 

untuk mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis dan bertindak 

demokratis, melalui aktivitas menanamkan kesadaran kepada 

generasi baru bahwa demokrasi adalah bentuk kehidupan masyarakat 

yang paling menjamin hak hak warga masyarakat
36

 

 

Sedangkan pengertian Pendidikan Kewarganegaraan Menurut 

Winataputra dan Budimansyah adalah Pendidikan Kewarganegaraan (Civic 

Education) merupakan subjek pembelajaran yang mengembang misi untuk 

membentuk kepribadian bangsa, yakni sebagai upaya sadar dalam “nation 
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and character building”.
37

 Menurut Merphin Panjaitan ia berpendapat 

bahwa Pendidikan Kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi yang 

bertujuan untuk mendidik generasi muda menjadi Warga Negara yang 

demokratis dan partisipatif melalui suatu pendidikan yang diagonal.
38

 

Soedijarto berpendapat Pendidikan Kewarganegaraan sebagai pendidikan 

politik yang bertujuan untuk membantu peserta didik untuk menjadi Warga 

Negara yang secara politik dewasa dan ikut serta membangun sistem politik 

yang demokratis.
39

 

Dari beberapa definisi tersebut, semakin mempertegas pengertian 

civic education (Pendidikan Kewarganegaraan) karena bahannya meliputi 

pengaruh positif dari pendidikan di sekolah, pendidikan di rumah, dan 

pendidikan diluar sekolah. Jadi Pendidika Kewarganegaraan (civic 

education) adalah program pendidikan yang memuat bahasan tentang 

masalah kebangsaan, Kewarganegaraan dalam hubungannya dengan negara, 

demokrasi, Hak Asasi Manusia dan masyarakat madani (civil society) yang 

dalam implementasinya menerapkan prinsip-prinsip pendidikan demokratis 

dan humanis. 
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Dalam Standar Isi Pendidikan Kewarganegaraan sebagaimana 

tertuang dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar 

Isibahwasanya :
40

 

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata 

pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan Warga Negara yang 

memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya 

untuk menjadi Warga Negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan 

berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.  

Mata pelajaran ini bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan: 

a. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 

Kewarganegaraan  

b. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara 

cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta 

anti-korupsi 

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 

berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup 

bersama dengan bangsabangsa lainnya 

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara 

langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi. 

Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan Secara holistik pendidikan 

kewarganegaraan bertujuan agar setiap warga negara muda (young citizens) 

memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air dalam konteks nilai dan 
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pendidikan moral, Pancasila, nilai dan norma Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945, nilai dan komitmen Bhineka Tunggal Ika, 

dan komitmen bernegara kesatuan Republik Indonesia.  

E. Penelitian Terdahulu 

Terkait mengenai penelitian yang akan peneliti lakukan ada beberapa 

penelitian sebelumnya yang mambahas tentang : 

1. Penelitian yang dilaksanakan oleh andi sri wahyu wanti “peranan media 

gamabr( visual) dalam meningkatkan konsentrasi belajar ssiswa pada mata 

pembelajaraan PKN di SMPN 1 sungguhminasa kabupaten bowo” 

JurusanPPKN FISUniversitas Negeri Makassar hasil penelitian nya yaitu 

peranan media pembelajaran sangatlah penting dan sangat     berpengaruh 

dalam proses pembelajaran, kehadiran media pembelajaran khusus nya media 

gambar sangat membantu dalam proses pembelajaran menjadi menarik serta 

memudahkan guru dalam menyajikan atau menyampaikan materi yang akan 

disampaikan dan peserta didik lebih mudah menyerap materi yang 

disampaikan 

2. Penelitian yang di laksanakan Sita Husnul Khotimah yang berjudul 

“Penerapan Media Gambar Sebagai Upaya dalam Peningkatan Konsentrasi 

Belajar Anak Usia Dini” gamabaran jurnal nya yaitu Salah satu cara yang 

paling efektif dalam pengelola kelas yang kurang berkonsentrasi yaitu dengan 

cara memberikan media yang menarik bagi anak yaitu Media gambar. Hal ini 
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sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan media 

gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa  Melalui penggunaan media 

gambar dalam pembelajaran guru bisa menggunakan media gambar untuk 

menumbuhkan perhatian, Ketelitian dan Ketertiban anak sehingga konsentrasi 

belajar anak dapat meningkat. 

3. Penelitian yang di laksanakan oleh delia rirdarti yang berjudul “meningkatakan 

hasil belajar PKN melalui media gambar  kelas II SDN 006 kubang jaya“ hasil 

penelitian intinya yaitu media gamabr sangat membantu meningkatkan hasil 

belajar khusus nya pada pembelajaran PKN  

4. Skripsi, Nurmiati upaya guru menggunakan media gambar dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran PPKN di kelas IV SD 

Aisyiyah 1 Mataram, jurusan Guru Madrasah ibtidaiyah universitas 

muhamadiyah mataram 2021. Dalam penelitian nya membahas tentang 

bagaimana guru dalam menggunakan media gambar dalam meningkatkan 

hasil belajar siswadalam pembelajaraan PPKN di kelas IV 

5. Skripsi, yang di lakukan heni marlina dengan judul “meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan media gambar pada pelajaran IPA kelas 

III miss Darussalam kota jambi. Dapat di simpulkan pelajaran IPA sangat 

meningkat setelah menunggakan media pembelajaran khusus nya media 

gambar  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif.  Menurut Lexy J. Moleong tujuan 

penelitian  kualitatif  adalah untuk memahami fenomena yang dihadapi subjek 

penelitian. Seperti perilaku, perspektif, inspirasi dan tindakan. Dengan 

memperhatikan pendekatan-pendekatan alamiah lainnya, secara luas dan melalui 

penjelasan berupa kata-kata dan bahasa dan setting yang alamiah 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

deskriptif kualitatif. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menerangkan bahwa: 

Deskriptif diartikan dengan menggambarkan. Secara Istilah kualitatif 

deskriptif adalah memaparkan atau menggambarkan sesuau hal, misalnya, 

keadaan, kondisi, situasi, peristiwa, kegiatan, dan lain-lain. Dalam 

pendekatan deskriptif, data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, 

gambar, hasil pengamatan, hasil wawancara, pemotretan, cuplikan tertulis 

dari dokumen, catatan lapangan.
41

 

 

Penelitian deskriptif  kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk 

mencari informasi dan kejadian yang terjadi untuk mendapatkan data terhadap 

persoalan yang sebenarnya, berangkat dari data, kemudian diuraian dengan 

memanfaatkan teori yang ada dan berakhir dengan teori. Maka dapat 

diasumsikan bahwa sifat dan jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kualitatif lapangan.  

                                                             
 

41
 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: SInar Baru Algensindo, 2004), 

h.197 
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B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Dalam penelitian ini mengambil lokasi sekolah Mis Guppi II Talang Rimbo 

Baru  

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian yang di lakukan peneliti semester genap tahun ajaran 

2022/2023 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian menurut Arikunto Suharsimi adalah orang yang diminta 

untuk memberikan keterangan suatu fakta atau pendapat. Sebagaimana 

dijelaskan oleh arikunto subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti 

oleh peneliti.
42

 Untuk mendapatkan data peneliti mendatangi sekolah yang 

bersangkutan dan melakukan wawancara kepada yang dianggap tahu tentang 

menciptakan konsentrasi melalui media gambar dalam pembelajaraan pendidikan 

kewarganegaraan kelas I Mis Guppi II Talang Rimbo Baru. Data yang 

dibutuhkan da;am penelitian ini diperolrh melalui objek penenlitian yakini 

guru,dan beberapa murid kelas I Mis Guppi II Talang Rimbo Baru.  

 Berdasarkan Penjelasan diatas amaka penentuan subjek penelitian dalam 

penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan secara 

jelas dan mendalam.  

                                                             
42

 Arikunto, Suharsimi. (2019). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
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D. Data dan Sumber Data  

Adapun data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

merupakan data yang di sajikan dalam bentuk kata verbal. Sumber data yang di 

maksud dengan sumber data dalam penelitian adalah suatu subyek dari data yang 

di peroleh dan data yang di kumpulkan serta orang yang di minta keterangan 

mengenai penelitian yang di lakukan dalam penelitian yang menggunakan data 

dan sumber data : 

1. Sumber primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Dapat dijelaskan bahwa data primer adalah data 

yang diperoleh penulis dari sumber utama yaitu guru kelas I Mis Guppi II 

Talang Rimbo Baru. Dalam hal ini dapat diperoleh melalui observasi, 

wawancara kepada kepala sekolah,guru,beberapa siswa kelas I terhadap 

menciptakan kosentrasi belajar melalui media gambar pada pembelajaraan 

pendidikan kewarganegaraan. 

2. Sumber data skunder 

Data skunder merupakan data tidak langsung,memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya melalui orang atau dokumen. Data skunder ini 

bersumber dari bahan kepustakaan dan dokumentasi. Untuk mengetahui 

keadaan sekolah,guru, kondisi, sarana dan prasarana sebagai petunjuk dan 
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pendorong dalam belajar dan dokumen lainnya ang berhubungan dengan 

penelitian ini  . 

E. Teknik pengumpulan data  

1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang sangat 

lazim dalam metode penelitian kualitatif. Observasi memiliki hakikat 

merupakan kegiatan yang memperoleh informasi yang di perlukan untuk 

menjawab masalah penelitian. Dengan melakukan observasi penelitian dapat  

mengetahui permasalahan yang benar yang sedang di hadapi di tempat yang 

akan di teliti.  

Observasi menurut Rulam Ahmadi adalah salah satu teknik 

pengumpulan data dalam penelitian apapun termasuk penelitian kualitatif, 

dan digunakan untuk memperoleh informasi atau data yang diperlukan oleh 

peneliti.
43

 Adapun menurut Amirul Hadi  dan  Haryono menerangkan bahwa 

observasi adalah dapat diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan yang 

dilakukan terhadap objek penelitian.
44

 

           Dalam penelitian ini, teknik observasi yang digunakan adalah 

observasi non partisipan yaitu peneliti hanya sebagai pengamat objek yang 

akan di teliti, tanpa terlihat secara langsung, dengan objek yang akan yang 

                                                             
43

 Rulam Ahmadi, Memahami Metodologi Penelitian Kualitatif, (Malang: UM Press, 2005), 

h.101.  

 
44

 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 

h.129 



41 
 
 

 

 
 

menjadi kajian penelliti, sifat peneliti adalah sebagai pengamat independen. 

Metode observasi digunakan untuk melihat kondisi obyek scara tidak 

langsung.  

Metode observasi ini digunakan untuk mengetahui keadaan umum Mis 

Guppi II Talang Rimbo Baru dalam mencari informasi. Observasi ini 

dilakukan di Mis Guppi II Talang Rimbo Baru pada. Januari 2023 pada tahap 

observasi ini peneliti mengamati bagaimana pelaksanaan pembelajaraan 

menggunakan media gambar untuk menciptakan kosentrasi belajar pada mata 

pelajaraan pendidikan kewarganegaraan dari kegiatan inti samapai kegiatan 

penutup. 

2. Wawancara  

 Wawancara merupakan proses komunikasi atau interaksi untuk 

mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara penelitian dengan 

infomasi suatu subjek penelitian. Pada hakikatnya kegiatan ini merupakan 

kegiatan memperoleh informasi secara mendalam tentang sebuah tema yang 

di angkat dalam penelitian. 

Wawancara menurut Afifuddin dan Beni Ahmad Saebanididalam 

bukunya menerangkan bahwa : 

Wawancara (interview) merupakan alat pengumpulan informasi 

dengan mengajukan sejumlah pertanyaan untuk di jawab secara 

lisan pula. Ciri utama dari wawancara( interview) adalah kontak 
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langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dan sumber 

informasi.
45

 

Dengan adanya wawancara peneliti bisa memberikan pertanyaan 

kepada subyek penelitian tentang permasalahan yang sedang di teliti  

wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu wawancara 

semiterstruktur (semistructure interview). Menurut Sugiyono, wawancara 

semi tersrtuktur adalah panduan pewawancaraan yang dilakukan dalam 

upaya menemukan permasalahan dengan secara lebih terbuka, dimana antara 

pihak yang terkait saling diajak untuk minta pendapat, ide-idenya secara 

mendalam.
46

 Menurut Arikunto, arti wawancara semi terstruktur adalah 

macam teknik pewawancaraan yang dilakukan dengan terlebih dahulu 

peneliti menanyakan pertanyaan yang sudah terstruktur sehingga kemudian 

satu persatu diperdalam mengorek keterangan lebih lanjut secara mendalam 

tentang topik penelitian yang ingin dikajinya. 

Wawancara semiterstruktur bertujuan untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka dimana pihak yang di ajak wawancara 

diminta pendapat, dan ide-idenya, wawancara semiterstruktur lebih bebas 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur, wawancara dilakukan dengan 

memberikan pertanyaan secara verbal kepada sumber data atau informasi 

yang menjadi subjek penelitian yaitu guru di Mis Guppi 11 Talang Rimbo 

                                                             
 

45
 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2009), h.131 
46

Khairul, Yusuf. "Analisis Pengelolaan Program Corporate Social Responsibility (CSR) pada 

PT. Emax Fortune International." (2017). 
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Baru, kepala sekolah di Mis Guppi 11 Talang Rimbo Baru, dan perwakilan 

peserta didik. 

 Wawancara ini di lakukan untuk mengetahui bagaimanakah 

Menciptakan Konsentrasi Belajar Melalui Media Gambar Pada Pembelajaran 

pendidikan kewarganegraan di kelas 1 Mis Guppi 11 Talang Rimbo Baru 

3. Dokumentasi   

Melalui dokumentasi akan mendapatkan informasi yang di peroleh 

melalui fakta yang tersimpan dalam bentuk surat arsip foto dan cendra mata. 

Data ini merupakan dokumen, seperti ini biasanya di pakai untuk menggali 

informasi yang telah terjadi di masa lalu. Dokumentasi dalam penelitian ini 

berupa data-data sekolah seperti sarana dan prasarana, keadaan guru dan 

siswa ,serta dokumentasi saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung. 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah penelitian melakukan pengumpulan data mealui observasi, 

wawancara dan dokumetasi analisis data model interaktif menurut Miles dan 

Hubberman yang merupakan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 

Analisis data di lakukan saat pengumpulan data berlangsung pada saat 

wawancara sehingga penelitian yang di analisis terhadap jawaban yang di 

wawancarai. 

1. Pengumpulan Data 
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Setelah data terkumpul maka penulis mengadakan analisis data dalam 

penelitian kualitatif analis datanya lebih banyak dilakukan bersamaan 

dengan pengumpulan data. Ada tiga hal penting dalam analisis data yaitu 

reduksi data, penyajian data penarikan kesimpulan. 

 

2. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan bentu  analisis yang mengajarkan  dan 

mengolongkan dan mengarahkan data dengan cara sedemikian rupa sehingga 

kesimpulan akhir dapat di ambil. Menurut Sugiyono Reduksi data adalah 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting yang sesuai dengan topik penelitian, mencari tema dan polanya, 

pada akhirnya memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Dalam mereduksi data 

akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai dan telah ditentukan 

sebelumnya. Reduksi data juga merupakan suatu proses berfikir kritis yang 

memerlukan kecerdasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.
47

 

Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak untuk itu 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data bearti merangkum, 

memilih hal-hak yang pokok menfokuskan pada hal-hal yang penting. Dicari 

tema dan polanya  

                                                             
47

Muhammad Bahrul, Ulum. "Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Terpadu 

Al-Anwar Durenan Trenggalek." (2011). 
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3. Penyajian Data 

Penyajian Data merupakan kegiatan sekumpulan informasi di susun, 

sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tidakan. Menurut Rasyad Penyajian data dilakukan untuk 

menganalisis masalah agar mudah dicari pemecahannya. Penyajian data juga 

dilakukan untuk mempermudah melihat gambaran di lapangan secara 

tertulis.
48

 

Penyajian data yaitu data  yang dihasilkan melalui proses reduksi 

data akan langsung disajikan sebagai sekumpulan nformasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. 

4. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan di lakukan secara terus-menerus selama berada di 

lapangan.Dari pemulaan pengumpulan data, penelitian kualitatif mulai mencari 

arti berbeda-beda.Apabila kesimpulan yang di kemukakan pada tahap awal 

yang di dukung bukti valid maka kesimpulan merupakan yang kredibel.
49
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Robbaniyah, Aulia. Pengelolaan media sosial Dinas Kesehatan kota Bandung dalam 

Diseminasi informasi: Studi deskriptif Humas Dinas Kesehatan kota Bandung. Diss. UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung, 2022. 
49

Prastowo, Andi. "Metode penelitian kualitatif dalam perspektif rancangan 

penelitian." Jogjakarta: Ar-ruzz media (2011). 
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G. Teknik Uji Keabsahaan Data  

  Setiap penelitian harus memiliki uji keabsahan data sehingga dapat di 

pertanggung jawabkan. Uji keabsahan penelitian kualitatif merupakan 

pencapaian maksimal mengekslorasi masalah atau kepercayaan hasil penelitian. 

Uji keabsahan data ini dapat di artikan sebagai pengecekan sumber berbagai 

cara. 
50

 

 Terdapat beberapa langkah uji keabsahan data : 

1. Triangulasi sumber  

  Merupakan suatu teknik pengecekan kredubilitas data 

yang di lakukan dengan memeriksa data yang di dapatkan dari 

beberapa sumber 

2. Triangulasi Teknik. 

  Dilakukan untuk menetes keabsahan data yang dilakukan 

menggunkan metode menguji data kepada sumber dengan beberapa 

teknik yaitu bervariasi. 

3. Trisngulasi waktu 

                                                             
50 Bertha, N., Zulaiha, S., & Yulizah, Y. (2022). Analisis Pembelajaran Berbasis Outdoor Pada 

Mata Pelajaran IPA Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 77 Rejang Lebong (Doctoral dissertation, 
IAIN CURUP). 
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 Peneliti akan mempertimbagkan waktu oengumpulan data 

berupa hari jam, waktu dan lain sebagainya karena waktu bisa 

mempengaruhi data yang di peroleh.
51
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objektif Penelitian 

1. Sejarah Madrasah  

Madrasah Ibtidaiyah Swasta GUPPI Talang Rimbo berkedudukan di 

curup tengah kabupaten Rejang Lebong berdiri sejak tahun 1983 oleh 

masyarakat kelurahan talang rimbo dengan luas bangunan 280 M
2 

yang 

dibangun di atas tanah wakaf milik yayasan GUPPI kabupaten Rejang 

Lebong. Kondisi sarana dan prasarana gedun MIS GUPPI Rejang Lebong 

saat ini hanya memiliki 5 RKB yang digunakan oleh enam rombel (masing-

masing dari kelas 1-VI) dan hanya memiliki satu ruang kantor yang di pakai 

secara bersama-sama oleh satu orang kepala sekolah, satu orang tata usaha 

dan 11 orang dewan guru. 

Keadaan pegawai atau guru dan siswa pada MIS GUPPI Talang Rimbo 

saat ini ada berjumlah 11 orang yang terdiri dari 1 orang kepala sekolah 2 

orang staf tatat usaha, yaitu 5 orang guru PNS dan 6 orang guru honorer 

(GTY). Sedangkan siswa saat ini berjumlah 86 orang siswa dengan 6 rombel 

dengan rincian kelas 1 berjumlah 13 orang, kelas 2 berjumlah 13 orang, 

kelas 3 berjumlah 14 orang, kelas 4s berjumlah 12 orang, kelas 5 berjumlah 

20 orang dan kelas 6 berjumlah 13 orang siswa. 

2. Visi/Misi Madrasah 
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Pendidikan dasar 9 tahun merupakan kewajiban seluruh masyarakat 

untuk mengecap pendidikan 9 tahun yang di dalamnya terdapat tingkat SD/MI 

yang merupakan lembaga pendidikan formal untuk mencapai Visi dan Misi 

Madrasah untuk menjadi dasar pencapaian program madrasah. 

Adapun VISI dan MISI MIS GUPPI Rejang Lebong adalah: 

a. Visi Madrasah 

Terwujudnya siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah (MI) Guppi 11 

Talang Rimbo Kecamatan Curup Tengah yang islami, berakhlak mulia, 

cerdas dan kompetetif. 

b. Misi Madrasah 

1) Menerapkan pendidikan yang berciri khas islami dalam seluruh 

rangkaian proses belajar mengajar  

2) Membentuk siswa yang beriman dan berilmu serta mampu 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari  

3) Membudayakan bersalaman dan ucapan salam dalam kehidupan 

sehari-hari  

4) Membiasakan melaksanakan ibadah, sopan, santun terhadap orang 

tua, guru, sesame dan alam  

5) Melaksanakan pembelajaran, aktif, kreatif, dan menyenangkan untuk 

mengembangkan potensi keilmuan peserta didik  

6) Menumbuhkan semangat, berprestasi kepada seluruh warga sekolah  

7) Membimbing dan mengembangkan bakat dan minat peserta didik  
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8) Dan seterusnya  

4. Sarana dan Prasarana 

a.  Kondisi saranan dan prasarana belum memadai 

1. Observasi dilakukan mengenai sarana dan prasarana terdiri dari: 

1) Ruang Kepala Madrasah     1 Ruangan 

2) Ruang Guru     1 Ruangan  

3) Perpustakaan dan UKS    1 Ruangan 

4) Ruang Kelas     6 Ruangan 

5) WC guru      1 Wc 

6) WC Siswa      1 Wc 

Jumlah buku teks dan sumber belajar tiap bidang studi tidak lengkap dan 

kurang dari jumlah siswa 

 

b. Data Madrasah 

Tabel 4.1 

Data jumlah bangunan 

No Nama Gudang 

Tahun 

Pembanguan 

Sumber 

Dana 

Jumlah 

Gedung 

Luas 

Gedung 

Ket 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Ruang Guru  1950  1 64 m
2
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2. Ruang Belajar  1950  6 256 m
2
  

3. WC Guru  2000  1 4 m
2
  

4. WC Murid  2007 DAK 1 8 m
8 

 

5. Perpustakaan  2000  1 10 m
2 

 

 

c. Program Kerja Sekolah  

a. Sasaran 

1) Kesiswaan 

a. Membuat proposal kepada pemda dan dinas yang terkait 

b. Menampung semua yang mendaftar di awal tahun pelajaran  

c. Menaikkan nilai rat-rata pada UAN pada mata pelajaran Matematika, 

Bahasa Indonesia, dan IPA (3 Tahun) 

d. Dapat menaikkan nilai rapot dari kelasI  s/d V untuk semua mata 

pelajaran 

e. Kelulusan dapat di pertahankan 100% dengan nilai rata-rata 7,5 

f. Mengadakan pelatihan untuk menumbuhkan minat dan bakat siswa 

pada bidang seni dan olahraga 

2) Kurikulum dan kegiatan pembelajaran  

a. Semua guru kelas tinggi memiliki silabus dan RPP untuk semua mata 

pelajaran  
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b. Guru kelas rendah dapat mengembangkan silabus tematis yang 

bernuansa PAKEM 

3) Pendidikan dan tenaga kependidikan 

a. Guru wali kelas memiliki potensi tetang manajemen pengelolaan kelas  

b. Memiliki manajemen berbasis sekolah, kreatif, inovasi, dan jiwa 

kewirausahaan dan terampil memonitoring, evaluasi supervisi dalam 

membuat laporan  

4) Sarana dan prasarana  

a. Membuat proposal kepada dinas yang terkait untuk perehapan ruang 

belajar 

b. Ada buku teks pelajaran kurikulum KTSP semua bidang studi  

c. Adanya seragam olah raga dari kelas 1 s/d kelas VI 

d. Semua prabot sekolah dalam kondisi baik 

e. Pengadaan perluasan tanah dan bangunan  

f. Pengadaan sarana olah raga 

g. Pengadaan ruang perpustakaan  

h. Pengadaan ruang UKS 

i. Pengadaan ruang guru 

j. Pengadaan ruang tata usaha dan TU 

5) Keuangan dan pendanaan  

a. Memanfaatkan dana BOS untuk membelanjakan program madrasah 

sesuai dengan RKM 
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b. Tersedianya alokasi dana untuk peningkatan kesejahtaraan guru 

c. Tersedianya dana untuk pelatihan 

B. Hasil Penelitian  

Pada bab IV menguraikan hasil penelitian yang di dapatkan di MIS Guppi 

11 Talang Rimbo Baru .peneliti akan menguraikan hasil penelitian yang berupa 

data observasi, wawancara dan dokumentasi yang mengarah ke pokok 

permasalahan yang di maksud sebagai berikut :  

1. Bagaimana memilih foto dan poster sebagai media gambar dalam 

pembelajaraan pendidikan kewarganegaraan agar dapat menciptakan 

konsentrasi belajar 

  Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti 

yag cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahwa 

yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai 

perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada anak didik 

dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat mewakili apa 

yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata – kata atau kalimat 

tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat di konkretkan dengan kehadiran 

media. Dengan demikian, anak didik lebih mudah mencerna bahan 

daripada tanpa bantuan media. 

  sehingga guru memerlukan media pembelajaraan yang tepat dan 

guru harus memilih media yang tepat untuk digunakan ketika proses 

pembelajaraan. Hal ini di ungkapkan oleh ibu indiriyanti selaku wali kelas 
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1 Dengan cara menggunakan media pembelajaraan yang menarik salah 

satunya adalah media gambar.
52

  

 Seorang guru tidak hanya dengan menujukan gambar-gambar saja 

sebagai media dalam pembelajaraan secara perlahan-lahan tetapi juga guru 

harus memilih gambar yang relevan agar dapat menciptakan kosentrasi 

belajar siswa, berdasarkan hasil penelitian melakukan observasi bahwa benar 

adanya Mis Guppi 11 Talang Rimbo Baru dalam pelaksanan pembelajaraan 

menggunakan media pembelajaran yaitu menggunakan media gambar sudah 

diterapakan di Mis Guppi II Talang Rimbo Baru, yang pertama guru 

menyiapkan materi pembelajaraan sesuai dengan RPP dan Silabus 

kemuadian guru memilih gambar yang digunakan sesuai dengan tujuan 

pembelajaraan guru membuat media sesuai dengan daya tangkap anak dan 

guru memilih gambar yang jujur melukiskan situasi seperti kalau orang 

melihat benda sebenarnya, membicarakan atau menyampaikan sesuatu 

kejadian sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya, seperti kalau contoh 

orang sedang membuang sampah, maka guru membuat sesuai dengan apa 

yang sedang terjadi,  melalui observasi pada kegiatan pendahuluan 

pembelajaraan sebelum masuk kekelas dan belajar guru menyiapkan bahan 

dan media yang akan digunakan seperti menyiapakan media gambar berupa 

fot/poster yang dapat menarik perhatian anak ketika belajar sepertiedia 

gambar yang sesuai dengan daya tangkap anak setelah memilih media yang 
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tepat pada tahap kegiatan penduluhun pembelajaraan guru mengkondisikan 

siswa  untuk memasuki kelas dengan bersalamam begantian dan meminta 

ketua kelas untuk memimpin doa sebelum memulai pembelajaraan 

Guru mengecek kehadiran peseta didik kemudian guru menyampaikan 

materi pembelajaraan sebagai awal kegiatan awal kegiatan secara singkat, 

kemudian dilanjutkan tujuan pembelajaaan saat ini. Dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan singkat. 

Kemudian guru melakukan kegiatan apresiasi, dan guru meminta 

siswa bertanya jika penjelasaan guru masih belum paham kemudian kegiatan 

inti guru melakukan penjelasaan mengenai pembelajaraan penidikan 

kewarganegaraan, ketika guru menjelaskan guru menggunakan media 

gambar foto/poster seperti menujukan satu per satu ini contoh  gamabar 

bersikap baik dan ini gambar bersikap tidak baik, sambil guru menujukan 

guru menjelaskan kepada anak, kemudian guru menyiapkan tulisan di papan 

tulis terbagi menjadi dua yaitu gambar yang menujukan sikap baik dan 

gambar yang menujukan sikap yang tidak baik, guru melibatkan peserta 

didik langsung seperti guru mengarahkan peserta didik untuk  memilih dan 

menempelkan kepapan tulis dimana letak gambar sesuai dengan gambar apa 

yang mereka ambil, sehingga pembelajaran menjadi aktif dan mereka 

menjadi antusias dan fokus sera berkonsentrasi ketika pembelajaran 

berlangsung  pada pembelajaraan pendidikan kewarganegaraan  
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Kegiatan penutup, guru mengapresiasi dan guru mengajak peserta 

didik mengulang kembali pembelajaran dengan cara mengajak peserta didik 

menyebutkan kembali pembelajaraan yang telah dibahas, guru menjelaskan 

ulang materi pembelajaraan. 

yang ungkapkan oleh ibu indriyanti selaku wali kelas : 

Tentu saja kita melakukan persiapan terlebih dahulu menyiapkan 

materi apa yang akan kita bahas sesuai dengan RPP atau silabus
53

 

 

Ibu Indriyanti menyatakan bahwa : 

 

Cara memilih media gambar yang  relevan ya kita sesuaikan dengan 

materi apa yang ingin kita sampaikan  dan apa tujuan pembelajaraan 

yang akan kita capai. 

Kemudian carila gambar dengan situasi nyata dan tidak terlalu rumit 

untuk di pahami oleh siswa.
54

 

  

Ibu Indriyanti menyatakan bahwa : 

 

Seperti memilih media gambar poster/foto sesuai dengan daya tangkap 

anak kelas rendah ya kelas I.
55

 

 

Ibu Indriyanti menyatakan bahwa : 

 

Baru selanjunya mbak kita pilih dan kita buat poster/foto yang sesuai 

dengan apa yang kita butuhkan serta gambar seperti apa yang cocok 

untuk kelas 1 seperti pada mata pembelajaraan pendidikan 

kewarganegaraan mengenai contoh sikap baik dak tidak baik kita pilih 

la gambar yang menarik, dengan warna yang menarik anak-anak 

dengan catatan gambar tersebut dapat membantu menyampaikan pesan 

yang ingin kita sampaikan kepada anak dan gambar yang kita gunakan 
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sesuai dengan materi pembelajaraan dan tujuan pembelajaraan yang 

ingin kita capai serta itu tadi sesuai dengan daya tangkap anak.
56

 

 

Ibu Indriyanti menyatakan bahwa : 

 

Lanjut kita siapkan contoh gambar membuang sampah sembarangan 

itu kan contoh sikap tidak baik terus membuang sampah pada 

tempatnya itu kan contoh sikap yang baik kita buat la gambar/foster 

dengan menarik, dengan warna yang mencolok, jelas sehingga anak 

bersemenangat saat melakukan proses pembelajaraan
57

 

 

Hal ini di kemukakan oleh guru kelas 1 ibu Indriyanti :  

 

Kita harus tepat dalam memilih media gambar yang tepat digunakan 

ketika belajar, karena jika media gambar tersebut kita buat sebaik-baik 

mungkin dan semanarik mungkin anak akan fokus melihat gambar 

tersebuat sehingga dapatt menarik perhatian siswa 
58

 

 

Ibu Indriyanti menyatakan bahwa : 

 

Tanpa bantuan benda asli media atau gambar siswa kelas 1 kurang 

fokus sehingga sulit berkonsentrasi saat belajar jika hanya 

membayangkan secara abstrak, siswa tidak akan paham sehingga 

mereka menjadi susah fokus, misal hanya di berikan pengertian saja 

tanpa bukti nyata, karena siswa kelas 1 membutuhkan bukti yang 

nyata, seperti media gambar dengan kondisi gambar dan benda asli 

contoh nya ketika saya menjelaskan tentang contoh sikap yang tidak 

baik di lakukan itu seperti apa saya tunjukan kalo membuang sampah 

sembarangan itu contoh yang tidak baik. Maka dari itu ketika saya 

menggunakan media gambar berupa poster/foto saya memilih gambar   

tersebut sebaik sesui dengan daya tangkap mereka dan mungkin 

semenarik mungkin sehingga anak senang melihatnya  dan dapat 

menarik perhatian siswa sehingga dan dapat fokus saat belajar  dan 

dapat membuat siswa berkonsentrasi ketika belajar.  
59
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Sama hal yang di katakan oleh Aiko Engrasia Mikaylak salah satu 

siswa kelas 1 menyatakan bahwa : 

Ketika kami belajar menggunkan media gambar saya sangat senang 

dan suka karena saya lebih memahami apa materi tersebut
60

 

 

Sama hal yang di katakana oleh viona salah satu siswa kelas I 

menyatakan bahwa : 

 

Saya suka melihat gambar yang di gunakan ketika belajar saya lebih 

bersemangat kita menggunkan media gambar
61

 

 

Dari hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa memilih 

media gambar berupa foto/poster pada pembelajaraan Pendidikan 

Kewarganegaraan untuk menciptakan konsentrasi pada siswa kelas I 

dilakukan dengan cara  menyiapkan terlebih dahulu materi yang ingin 

dibahas serta  kemudian barula mencari atau milih media yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaraan yang ingin kita capai dan gunakan media 

yang tidak terlalu rumit dipahami oleh siswa, gunakan media yang 

sesuai dengan daya tangkap anak kelas I serta buatla atau pilih gambar 

semenarik mungkin dengan warna yang mencolok untuk di lihat cari 

serta gambar yang   jujur atau nyata di kehidupan seharihari, dengan 

tujuan agar siswa merasa senang gembira saat belajar sehingga dapat 

menarik perhatian siswa sehingga pun belajar dengan fokus  serta 

media gambar juga membantu siswa agar mereka lebih mudah untuk 
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memahami materi yang di sampaikan oleh guru sehingga siswa dapat 

berkonsentrasi saat pembelajaraan berlangsung. 

   

 

2. Apakah  media gambar berupah foto dan poster dalam pembelajaraan 

pendidikan kewarganegaraan dapat menciptakan konsentrasi belajar di 

kelas I Guppi 11 Talang rimbo Baru 

 Pembelajaran menggunakan media gambar berupa foto/poster pada 

pembelajaraan pendidikan kewarganegaraan pada kelas I Mis Guppi II Talang 

Rimbo Baru dalam prose pembelajaraan Kehadiran media pembelajaraan sangat 

membantu guru dalam proses pembelajaraan  

Seperti yang telah di ungkapkan oleh ibu indriyanti selaku wali kelas : 

Hal ini dikemukakan oleh ibu Indriyanti wali kelas I yaitu : 

Media gambar itu ya sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran 

Dengan meggunakan media gambar dapat membantu saya sebagai 

guru yang mengajar di kelas media gambar jugu membantu 

menjelaskan kata yang tidak bisa saya jelaskan dengan kata-kata 
62

. 

 

Hal ini dikemukakan oleh ibu Indriyanti wali kelas I yaitu : 

Dengan menggunakan gambar juga dapat membangkitkan semangat 

siswa ketika proses pembelajaran terlebih anak kelas I masih banyak 

yang belum bisa membaca jika saya hanya menjelaskan,menuliskan 

materi di papan tulis saja siswa tidak paham atau kurang paham.
63

 

 

Hal ini dikemukakan oleh ibu Indriyanti wali kelas I yaitu : 

Maka dari itu mengunakan media gambar berupa foto/poser yang 

menarik dapat menarik perhatian siswa dengan warna yang mencolok 
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gambar yang mudah di pahami siswa akan lebih fokus ada saat 

pembelajaran serta belajar menjadi lebih menyenangkan karena siswa 

tertarik melihat gambar tersebut
64

. 

 

Hal ini dikemukakan oleh ibu Indriyanti wali kelas I yaitu : 

Selain  itu pada proses pembelajaran berlangsung Pertama-tama saya 

menjelaskan materi yang akan kita pelajari, karena dengan begitu 

siswa akan paham apa yang akan mereka pelajari, kemudian siswa 

juga bebaskan untuk bertanya jika ada yang tidak di pahaminya 

mengenai materi yang akan di pelajari 
65

 

 

Hal ini dikemukakan oleh ibu Indriyanti wali kelas I yaitu : 

Saya menggunakan media pembelajaran dalam pelaksanaan 

pembelajaran yaitu media gambar berupa foto/poser, jadi setelah materi 

sudah saya jelaskan na anak-anak kelas 1 itu sulit terkadang sulit 

memahami apa yang saya jelaskan, setelah saya menjelaskan materi 

saya, siapkan media gambar yang telah buat sesuai dengan materi 

pendidikan kewarganegaraan tentang contoh sikap baik dan tidak baik, 

dengan gambar yang menarik dan sederhana yang mudah di pahami 

oleh siswa.
66

 

 

Ibu Indriyanti menyatakan bahwa : 

 

 Dengan cara menunjukkan ini loh contoh gambar sikap yang baik, dan 

ini contoh sikap yang tidak baik, dan secara bersamaan menyebutkan 

satu persatu sambil menujukan gambar contoh sikap yang baik dan 

tidak baik.  

Hal ini di kemukakan oleh guru kelas 1 ibu Indriyanti : 

           Pada tahap selanjutnya saya libatkan siswa pada pembelajaraan 

tersebut saya minta siswa untuk angkat tangan siapa yang bisa. Saya 

meminta siswa untuk menempelkan kepapan tulis sesuai  dengan 

gambar yang mereka ambil, setelah itu saya meminta siswa 

menyebutkan contoh apa yang mereka ambil 

 

Ibu Indriyanti selaku wali kelas 1 menyebutkan bahwa : 

 

Metode yang saya gunakan ketika belajar yaitu metode ceramah, disini 

saya menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan beberapa hal 
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seperti tujuan pembelajraan, penjelasaan materi, serta penjelasaan 

lainnya, kemudian saya menggunkan metode Tanya jawab untuk 

melihat kemajuan kepada siswa. 
67

 

 

Ibu Indriyanti selaku wali kelas 1 menyebutkan bahwa : 

 

Iya saya menggunakan strategi poster session ini untuk menggali 

pemikiran siswa Tentang materi yang saya ajarkan dengan itu tadi 

menghubungkan gambar dan tulisan serta melatih siswa saya untuk 

mengeksprsikan informasi, seperti, tadi proses pembelajaran saya 

melibatkan siswa kan untuk menempelkan gambar sesuai dengan 

tempat yang saya siapkan di papan tulis seperti menempelkan gambar 

yang tepat ke papan tulisan sesuai dengan tulisan yang ada.
68

 

Sama hal nya yang di katakana oleh salah satu siswa kelas 1 William 

Diraflesia yaitu : 

Saat belajar menggunakan media gambar belajar jadi lebih tenang dan 

bisa fokus. 
69

 

Sama hal nya yang di katakana oleh salah satu siswa kelas 1 Rasifah 

Putri Utami yaitu : 

Saya lebih cepat meninggat dan paham jika menggunakan media 

gambar karena bisa melihat secara langsung gambarnya
70

 

 

Langkah tindak lanjut pada proses pembelajaran di Mis Guppi 11 

Talang Rimbo Baru untuk membahas hasil belajar. Ibu Indiryanti 

mengungkapkan tindak lanjut menciptakan konsentrasi belajar menggunakan 

media gambar pada pembelajaraan PKN di kelas 1 di Mis Guppi 11 Talang 

Rimbo Baru, yaitu : 
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Untuk langkah tindak lanjut yang saya terapkan yaitu mengulang 

kembali dengan siswa mengenai materi pembelajaraan yang di 

lakukan hari ini dan di jelaskan kembali, dan saya mengggunkan 

metode Tanya jawab kepada siswa, hal ini di lakukan untuk 

memperjelaskan materi yang di jelaskan sebelumnya.
71

 

Hal ini di kemukakan oleh guru kelas I ibu indriyanti menyatakan : 

Saya selalu memberikan pekerjaan rumah kepada  peserta didik agar 

peserta mampu mengulas kembali pembelajaraan hari ini, kita juga 

sebagai guru memberikan pelajaraan agar kita tahu kemampuan 

peserta didik, hal ini bertujuan agar peserta didik bisa menambah 

pemahaman materi yang di sampaikan.
72

 

 

 

Dari hasil penelitian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

dengan kehadiran media gambar sebagai alat bantu guru dalam proses 

pembelajaraan ketika guru di kelas menggunakan media gambar 

berupa foto/poster pada saat pembelajaran siswa akan merasa senang 

serta fokus ketika belajar sehingga media gambar berupa foto/poseter 

dapat memnat siswa lebih fokus sat belajar sehingga terciptala 

konsentrasi belajar pada siswa  karena pembelajaraan yang 

menyenangkan serta dapat menarik perhatian siswa  ketika 

menggunakan media gambar berupa poster/foto. Guru juga 

menjelaskan terlebih dahulu materi apa yang di pelajari ketika siswa 

sulit untuk memahami penjelasan guru maka guru menggunakan 

media pembelajaraan berupa media gambar/foto untuk menjelaskan 

apa yang di maksud, seperti menujukan gambar-gambar yang telah 
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guru siapkan kepada siswa, kemudian disini guru menggunakan 

metode ceramah untuk menjelaskan beberapa materi, guru juga 

menggunakan metode Tanya jawab untuk menggukur kecapaian 

siswanya selanjutnya hasil penelitian yang peneliti dapat guru juga 

menggunakan strategi poster session pada saat pembelajraan  

berlangsung. serta siswa lebih bisa mengerti apa yang di maksud 

dengan guru dan siswa juga lebih fokus saat pembelajaaran 

berlansung serta pembelajaraan menjadi tidak membuat siswa bosan 

ketika menggunakan media gambar, serta guru juga menggunakan 

evaluasi dan tindak lanjut pembelajaranketika menggunakan media 

gambar  jadi guru bisa mmengukur keberhasilan ketika belajar 

menggunkan media gambar berupah foto dan poster. Sehingga daapat 

di simpulkan dalam pembelajaraan pendidikan kewarganegaraan 

menggunkan media gambar berupa foto/poster dapat menciptakan 

konsentrasi belajar di kelas I Guppi 11 Talang rimbo Baru 

3. Kondisi  Peserta Didik  Ketika Menggunakan Media Gambar  Pada Pembelajaraan 

Pendidikan Kewarganegaraan Dalam Menciptakan Konsentrasi Peserta Didik di 

Kelas 1 MIS GUPPI 11 Talang Rimbo Baru 

Adapun kondisi peserta didik ketika menggunkan media gambar yaitu 

: 

Hal ini dikemukakan oleh ibu Indriyanti wali kelas I yaitu : 
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Respon siswa bagus dan hidup mbak, dari kekeratifan guru dalam 

mengajar menggunakan media gambar untuk menciptakan konsentrasi 

belajar siswa, siswa nya pun menjadi fokus dan tidak bosan, karena 

dengan menggunakan media pembelajaraan bisa menghidupkan daya 

tarik siswa untuk memperhatikan guru saat mengajar serta siswa di 

kelas 1 akan menjadi aktif dan dapat berkosentrasi dengan baik, karena 

mereka fokus memperhatikan guru.
73

 

 

Hal ini dikemukakan oleh ibu Indriyanti wali kelas I yaitu : 

 

Keadaan siswa ketika menggunakan media gambar mereka sangat 

antusias yang biasanya mengantuk bosan belajar dengan menggunakan 

media gambar menjadi lebih fokus saat belajar.
74

 

 

Hal lain di kemukakan oleh wali kelas I ibu indriyanti yaitu : 

 

Ketika mengggunakan media gambar pada pembelajaran di kelas siswa 

lebih fokus lebih cepat tanggap, dan lebih berkonsentrasi juga dengan 

pembelajaraan, media gambar dapat meningkatkan konsentrasi belajar 

siswa sehingga ketika guru menyampaikan materi di dalam kelas maka 

perhatian siswa terhadap pelajaran dapat meningkat. Guru dapat 

menampilkan media pembelajaran yang menarik dengan warnawarna 

yang menarik perhatian siswa sebelum pembelajaran di mulai75 

Hal lain di kemukakan oleh wali kelas I ibu indriyanti yaitu : 

 

Ketika saya menjelaskan materi dengan menggunakan media gambar 

mereka menjadi lebih berkonsentrasi,saya libatkan mereka seperti 

mengambil salah satu media gambar dan mereka mampu menjelaskan 

apa itu gambar yang mereka ambil, serta mereka jauh lebih aktif saat 

proses pembelajaran berlangsung,
76

 

 

Adapun pendapat Aiko Engrasia Mikaylak 

 

Saya lebih senang dan bersemangat ketika ibu guru mengajak kami 

belajar menggunakan media gambar
77
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William Diraflesia berpendapat bahwa : 

 

Saya lebih tertarik belajar ketika ibu guru menjelaskan menggunakan 

media gambar
78

. 

   

Rasifah Putri Utami berpendapat bahwa : 

 

Saya suka belajar menggunkan media gambar bu karena belajar 

menjadi mudah saya mengerti dengan melihat gambar dan saya juga 

bisa melihat gambar yang banyak dan bagus-bagus 
79

 

 

Dari informasi yang peneliti dapatkan baik dari guru kelas dan  

beberapa siswa kelas I, penelti dapat menyimpulkan bahwa kondisi peserta 

didik ketika menggunakan media gambar yaitu siswa menjadi sangat antusias 

dan lebih fokus karena proses pembelajaraan yang tidak membuat siswa jenuh 

serta proses pembelajaraan jadi lebih menyenagkan  ketika menggunakan 

media pembelajaraan yaitu media gambar berupa poster/vidio, siswa sangat 

antusias ketika guru memperlihatkan gambar sehingga siswa selalu 

memperhatikan guru dan membuat siswa dapat menciptakan konsentrasi 

belajar siswa saat pembelajaraan berlangsung, karena dengan menggunakan 

media gambar yang sesuai dengan daya tangkap siswa serta menggunkan 

gambar yang kreatif sehingga  mereka lebih tertarik untuk belajar dan materi 

yang di jelaskan guru bisa tersampaikan dengan baik oleh peserta didik  

 

C. Pembahasan Penelitian 
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William Diraflesia, siswa kelas I wawancara 25 januari 2023 
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Rasifah Putri Utami, siswa kelas I wawancara 5 januari 2023 
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1. Bagaimana memilih foto dan poster sebagai media gambar dalam 

pembelajaraan pendidikan kewsss arganegaraan agar dapat 

menciptakan konsentrasi belajar 

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar 

mengajar. Selain itu media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemampuan atau keterampilan si pelajar sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses belajar. 

Media gambar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran sebagai media menyalurkan pesan yang ingin disampaikan oleh 

guru untuk memahamkan dan menarik perhatian siswa didalam kelas. Maka 

dari itu media gambar sangat dibutuhkan dalam memahamikan materi siswa 

kelas rendah yaitu kelas 1.  

  Setelah peneliti mengadakan penelitian peneliti dapat menjabarkan 

tentang bagaimana memilih media pembelajaraan yaitu media gambar berupa 

foto/poster sebagai alat dalam pembelajaraan pendidikan kewarganegraan 

agar dapat menciptakan konsentrasi belajar pada anak kelas I  di Mis Guppi 

II Talang Rimbo Baru  
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Hal ini sesuai dengan teori yang di kemukan oleh Dinje Borman Rumumpuk 

adalah  ia berpendapat media gambar adalah media yang merupakan 

reproduksi bentuk asli dalam dua dimensi yang berupa foto dan lukisan
80

. 

Maka dari itu guru harus bisa memilih media pembelajaraan yang 

baik digunakan oleh anak, dari hasil penelitian cara memilih media gambar 

poster/foto guru menyiapkan terlebih dahulu materi yang ingin dibahas serta  

kemudian barula mencari atau milih media yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaraan yang ingin capai dan menggunakan media yang sesuai dengan 

daya tangkap anak kelas rendah khusus nya anak kelas I jika gambar sesuai 

dengan daya tangkap siswa jadi tidak terlalu rumit dipahami oleh siswa, 

memilih dan menciptakan gambar berupa poster/foto semenarik mungkin, 

sekereatif mungkin dengan warna yang mencolok untuk di lihat cari serta 

gambar yang   jujur atau nyata di kehidupan seharihari, dengan tujuan agar 

siswa merasa senang gembira saat belajar menggunkan media gambar aga 

mereka bisa memahami apayang tidak bisa guru jelaskan melalui kata-kata 

sehingga siswa pun belajar menjadi lebih menyenangkan dan belajar menjadi 

lebih fokus, serta mereka bisa berkonsentrasi penuh saat pembeljaraan karena 

media gambar yang dipilih sesuai dengan daya tangkap siswa dapat 

                                                             
80 Permana, Deifan, and Dian Indihadi."Penggunaan media gambar terhadap pembelajaran 

menulis puisi peserta didik." PEDADIDAKTIKA: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar 5.1 

(2018): 193-205. 
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membantu siswa agar mereka lebih mudah untuk memahami materi yang di 

sampaikan oleh guru . 

Media gambar yang di maksud yaitu foto/poster gambar-gambar 

mengenai materi pendidikan kewargananegraan seperti foto/poster gambar 

bagaimana contoh sikap baik dan tidak baik, untuk di perlihatkan kepada 

siswanya dalam mempelajari bagaimana sikap baik dan tidak baik jadi guru 

harus sekeratif mungkin untuk memahamkan siswanya bagaimana materi 

aturan dirumah dan aturan di sekolah Cara ini dilakukan oleh guru supaya 

siswa tersebut bersemangat dalam belajar memahami materi dan agar siswa 

menjadi berkosentrasi saat belajar .jadi dapat kita ketahui dengan 

menggunakan media gambar kepada anak-anak, mereka akan lebih mudah 

menerimanya dibandingkan hanya berupa tulisan saja. Dan dengan gambar 

anak kelas rendah khususnya kelas 1 akan mudah tertarik dalam 

mempelajarinya. Sehingga tercipta la konsentrasi penuh  dalam belajar. Maka 

dari itu guru harus bisa memilih media pembelajraan yang tepat  digunakan 

oleh siswa sesuai. 

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sadiman  dalam 

langkah-langkah menentukan yang perlu dipenuhi oleh media gambar : 

a. Harus Autentik. Gambar tersebut haruslah secara jujur melukiskan 

situasi seperti kalau orang melihat benda sebenarnya, membicarakan 

atau menyampaikan sesuatu kejadian sesuai dengan kenyataan yang 
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sebenarnya, seperti kalau menemukan buku tiga buah, samakan lah 

sesuai banyak benda yang ditemukan 

b. Sederhana komposisinya hendak cukup jelas  menunjukan poin-poin 

pokok dalam gambar, jangan sampai berlebihan sehingga dapat 

membuat kesulitan siswa untuk memahaminya 

c. Ukuran Relatif.  

1) Gambar  dapat membesarkan atau mengecilkan objek/benda 

sebenarnya, hendaknya dalam gambar tersebut terdapat sesuatu yang 

di kenal sehingga dapat membayangkannya gambar dan isinya 

2) Gambar sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, gambar   yang baik menunjukan 

objek dalam keadaan memperlihatkan aktifitas tertentu sesuai 

dengan tema pembelajaran 

3) Gambar yang tersedia perlu digunakan dengan sebaik-baiknya untuk 

mencapai tujuan pembelajaran
81

 

Gambar hendaklah bagus dari sudut seni dan sesuai dengan tujuan 

pembelajraan yang ingin dicapai  

Dari hasil pennelitian menunjukan bahwa memilih media gambar 

foto/poster dalam pembelajaraan pendidikan kewarganegraan untuk 

menciptakan konsentrasi belajar di kelas I dengan cara menentukan 

materi serta memilih gambar yang sesuai dengan daya tangkap anak serta 
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menggunakan gambar sesuai dengan tujuan pembelajaraan yang ingin di 

capai , dan menggunakan media gambar yang menarik serta kreatif, 

sehingga membuat siswa menjadi aktif dan fokus saat pembelajaraan 

berlangsung siswa juga merasa senang sehingga dengan menggunakan 

media gambar yang tepat sesuai dengan daya tangakap anak dapat 

memudahkan siswa memahami materi dengan fokus serta siswa dapat 

berkonsentrasi dalam pembelajaraan pendidikan kewarganegraan. 

2. Apakah  media gambar berupah foto dan poster dalam 

pembelajaraan pendidikan kewarganegaraan dapat menciptakan 

konsentrasi belajar di kelas I Guppi 11 Talang rimbo Baru 

 Setelah peneliti melakukan penenlitian menggunkan media 

gambar berupa poster/foto untuk menciptakan konsentrasi belajar di kelas 

I mis guppy II Talang Rimbo Baru 

Pembelajaraan PKN menggunakan media gambar berupa poster/foto 

untuk menciptakan konsentrasi belajar di Mis Guppi 11 Talang Rimbo Baru, 

dapat  membantu guru yang mengajar di kelas karena dengan kehadiran 

media gambar guru dapat menjelaskan apa yang tidak bisa di jelaskan 

melalui kata-kata, pelajaran menjadi lebih menarik dengan kehadiraan media 

gambar berupa foto/poster, siswa saat belajar menjadi antusis dan 

bersemangat sehingga tercipta nya konsentasi belajar dengan menggunakan 

media gambar yang menarik perhatian siswa serta sesuai dengan daya 

tangkap siswa, khusus nya di kelas rendah karena media merupakan hal yang 
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sangat penting, karen media gambar berfungsi menyampaikan sesuatu hal 

melalui media gambar agar mudah untuk di pahami oleh siswa. 

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh media Cecep 

Kusnandi adalah :  

Media gambar adalah media yang berfungsi untuk menyampaikan 

pesan melalui gambar yang menyangkut indera penglihatan,Pesan 

yang disampaikan dituangkan melalui simbol-simbol komunikasi 

visual,Media gambar mempunyai tujuan untuk menarik perhatian, 

memperjelas materi, mengilustrasikan fakta dan informasi.
82

 

 Hal ini juga sesuai dengan teori yang di kumukan oleh Subana adalah : 

manfaat gambar sebagai media pembelajaran yaitu meningkatkan daya 

tarik siswa, mempermudah pengertian atau pemahaman siswa, 

mempermudah pemahaman yang sifatnya abstrak, memperjelas dan 

memperbesar bagian yang penting atau bagian kecil sehingga dapat 

diamati, dan menyingkat suatu uraian 

 

  Dengan ini hasil penellitian menujukan bahwa penggunaan media 

gambar dalam proses pembelajaaran pendidikan kewarganegaraan dapat 

menarik perhatian siswa karena media yang digunakan sesuai dengan daya 

tangkap anak dan dapat menarik perhatian anak sehingga siswa menjadi 

fokus dan memperhatikan ketika guru menjelaskan materi pembelajaraan 

pendidikan kewarganegraan dengan cara guru menunjukan gambar-gambar 

secara perlahan, serta guru juga melibatkan siswa pada proses pembelajaran 
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Jayanti, Fitri, and Fachrurazi Fachrurazi."Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan 

Deskripsi Melalui Metode Discovery dengan Menggunakan Media Gambar pada Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP Pontianak." Jurnal Kependidikan: Jurnal Hasil 

Penelitian dan Kajian Kepustakaan di Bidang Pendidikan, Pengajaran dan Pembelajaran 6.2 (2020): 329-

339 
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menggunakan media gambar sehingga  yang memicu siswa menjadi aktif, 

sehingga demikian hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dengan 

menggunkan media gambar berupa foto/poster dapat menciptakan 

konsentrasi belajar anak kelas I MIis Guppi II Talang Rimbo Baru, karena 

proses pembeljaraan menjadi lebih mudah ketika menggunkan media gambar 

berupa foto/poster 

3. Kondisi  Peserta didik  Ketika Menggunakan Media Gambar  Pada 

Pembelajaraan Pendidikan Kewarganegaraan Dalam Menciptakan 

Konsentrasi Peserta Didik di kelas 1 MIS GUPPI 11 Talang Rimbo 

Baru 

Adapun kondisi peserta didik ketika menggunakan media gambar 

pada pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. Siswa menjadi lebih fokus 

siswa terlihat antusias dalam mengikuti proses menggunakan media gambar 

karena siswa tertarik melihat gambar yang di sajikan menggunakan media 

gambar tersebut. Selama pelajaran siswa juga fokus mendengarkan melihat 

apa yang sedan guru jelaskan,serta mengurangi kejenuhan saat belajar. 

Siswa di kelas I sangat antusias menggunakan media gambar dalam 

mema hami materi yang guru jelaskan, pada pembelajaraan ini siswa juga 

terlibat langsung dalam memahami contoh sikap baik dan tidak baik pada 

pembelajaraan pendidikan kewarganegaraan. sehingga memberikan rasa 

senang serta bisa berkonsentrasi terhadap p embelajaraan tersebut karena 
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keterlibatannya dalam proses tersebut seperti menempelkan gambar kepapan 

tulis.  

Dari hasil penelitian menujukan bahwa kondisi peserta didik dalam 

menggunakan media gambar mendapatkan antusias yang positif dari siswa, 

siswa dapat lebih mudah menerima materi yang di jelaskan oleh guru karena 

siswa terlibat langsung,ketika proses pembelajaraan berlangsung siswa 

menjadi lebih fokus memperhatikan guru ketika guru menjelaskan dan 

memperlihatkan gambar perlahan, serta siswa menjadi lebih aktif ketika 

mereka di libatkan secara langsung .sehingga penggunaan media gambar 

dapat menciptakan kosentrasi saat belajar . 

Dalam Standar Isi Pendidikan Kewarganegaraan sebagaimana 

tertuang dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 

bahwasanya :
83

 

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata 

pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan Warga Negara yang 

memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya 

untuk menjadi Warga Negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan 

berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.  

Maka pembelajaraan pendidikan kewarganegaraan harus memiliki 

kosentrasi sehingga tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran tersebut, dari 

hasil penelitian di atas dapat peneliti simpulkan bahwasanya kondisi siswa 

ketika menggunakan media gambar saat pembelajaraan berlangsung sudah 
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terlaksana cukup baik dan dapat menciptakan kosentrasi belajar karena atusias 

siswa yang baik dan dapat mengikuti pembelajaraan dengan berkonsentasi 

penuh, sehingga pembelajaraan dengan menggunakan media gambar siswa 

dapat memahami materi contoh sikap yang baik dan tidak baik dan bagaimana 

aturan yang boleh di lakukan, karena guru kretif dalam menggunakan media 

pembelajaraan guru juga melibatkan langsung siswa pada saat proses 

pembelajaraan, dan dapat di simpulkan kembali kondisi siswa kelas I di  Mis 

Guppi II Talang Rimbo Baru ketika menggukan media gambar pada saat 

pembelajaran mendapatkan antusias baik positif  dan siswa dapat 

berkonsentasi saat belajar 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data penelitian yang diperoleh di lapangan, serta analisis 

data yang dilakukan oleh peneliti terhadap hasil data penelitian tersebut, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. memilih media gambar yang tepat untuk menciptakan kosentrasi belajar di kelas 

I melalui media gambar pada pembelajaraan pendidikan kewarganegaan kelas I 

di Mis Guppi II Talang Rimbo Baru yaitu dengan memilih media gambar 

berupah foto/gambar yang tepat yaitu dengan cara  menentukan materi serta 

memilih gambar yang sesuai dengan daya tangkap anak dan menggunakan 

gambar sesuai dengan tujuan pembelajaraan yang ingin di capai, lalu 

menggunakan media gambar yang menarik serta kreatif dengan warna dan 

bentuk yang menarik perhatian anak. 

2. media gambar berupah foto dan poster dalam pembelajaraan pendidikan 

kewarganegaraan. penggunaan media gambar dalam proses pembelajaaran 

pendidikan kewarganegaraan dapat menarik perhatian siswa karena media yang 

digunakan sesuai dengan daya tangkap anak dan dapat menarik perhatian anak 

sehingga siswa menjadi fokus dan berkonsentrasi, memperhatikan ketika guru 

menjelaskan materi pembelajaraan pendidikan kewarganegraan dengan cara 

guru menunjukan gambar-gambar secara perlahan, serta guru juga melibatkan 
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siswa pada proses pembelajaran menggunakan media gambar sehingga  yang 

memicu siswa menjadi aktif, fokus dan dapat berkonsentrasi ketika belajar. 

3. kondisi peserta didik ketika menggunakan media gambar pada pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan. Kondisi Siswa ketika menggunakan media 

gambar pada pembelajaran siswa menjadi lebih fokus dan berkonsentrasi, siswa 

terlihat antusias dalam mengikuti proses pembelajaraan menggunakan media 

gambar karena siswa tertarik melihat gambar yang di sajikan menggunakan 

media gambar tersebut. Selama pelajaran siswa juga fokus dan berkosentrasi 

penuh mendengarkan dan melihat apa yang sedang guru jelaskan,serta 

mengurangi kejenuhan saat belajar. 

B. Saran  

1. Kepada Kepala Sekolah 

Kepala sekolah Mis Guppi II Talang Rimbo Baru Hendaknya lebih 

memperhatikan kembali fasilitas sekolah sehingga guru yang mengajar tidak 

perlu keluar uang pribadi, sehingga pembelajaraan menjadi optimal supaya 

menjadi lebih baik lagi dan siswa selalu bersemangat dalam megikuti proses 

pembelajaran 

2. Kepada Guru Kelas 

Kepada guru kelas I di Mis Guppi II Talang Rimbo Baru hendaknya 

selalu mengajar dengan penuh kesabaran dan semaksimal mungkin dan 

hendaknya guru lebih peka terhadap siswa agar dalam proses pembelajaran  

pendidikan kewarganegraan dengan menggunakan media gambar dapat 
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berjalan secara optimal sehingga siswa semangat dan antusias selama proses 

pembelajaran berlangsung dan mendapatkan hasil yang diinginkan yaitu  

terciptanya konsentrasi belajar pada pembelajaraan pendidikan 

kewarganegaraan dengan menggunkan media gambar. 

3. Kepada Orang Tua Siswa 

Orang tua hendaknya lebih memperhatikan anaknya tidak 

memberikan tanggung jawab sepenuhnya kepada sekolah dengan lebih 

memperhatikan kesiapan anak ketika sekolah ,memberikan arahan dan 

dorongan kepada anak-anaknya agar semangat dalam belajar pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan terutama ketika siswa berada dirumah 

pengawasan orang tua sangat penting, yakni dengan sering melakukan 

pengawasan di rumah membantu siswa dalam mengingat maupun membantu 

pembelajaran anak. 

4. Kepada siswa 

Siswa hendaknya harus bersungguh-sungguh dalam mengikuti 

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan ini yakni dengan niat yang lurus 

terlebih dahulu dan istiqomah agar mudah dan dapat berkonsentasi dalam 

mempelajari pembelajaran pendidikan kewarganegaraan agar dapat menjadi 

penerus bang 
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